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PEMBELAJARAN RELIEF PLASTISIN
DENGAN METODE MENCONTOH DAN PENGEMBANGANNYA
DI KELOMPOK B2 UNGGULAN TK ABA MARDI PUTRA BANTUL

Oleh Richa Kurnila Septiany
NIM 10206241029

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi hasil pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh dan
pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
adalah Kepala Sekolah, Guru, dan Karya anak Kelompok B2 Unggulan.
Sedangkan objek penelitian ini adalah pembelajaran relief plastisin dengan
metode mencontoh dan pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan TK ABA
Mardi Putra Bantul. Guru kelas merupakan sumber data tentang dokumentasi
yang terkait dalam penelitian ini. Guru pembina lukis merupakan sumber data
tentang persiapan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran relief plastisin di
Kelompok B2 Unggulan. Kepala Sekolah merupakan sumber data tentang
kurikulum dan latar belakang sekolah. Karya anak Kelompok B2 Unggulan
merupakan sumber data tentang hasil karya relief plastisin dengan metode
mencontoh dan pengembangannya. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik ketekunan pengamatan. Analisis
melalui tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian ini menunjukkan, (1) Persiapan pembelajaran meliputi,
Program Semester, Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), dan Rencana Kegiatan
Harian (RKH). Pembelajaran menggunakan metode mencontoh dan
pengembangannya. (2) Pelaksanaan pembelajaran, pertama dengan menyiapkan
alat dan bahan berupa papan triplek, plastisin, dan stick ice cream. Kedua, guru
beserta peneliti saling membantu untuk menyiapkan langkah-langkah praktik.
Ketiga, membagikan alat dan bahan ke anak masing-masing satu papan, 1
plastisin warna biru dan 1 bungkus plastisin dengan jumlah 6 kotak yang berisi
warna yang berbeda. (3) Evaluasi hasil pembelajaran relief plastisin dengan
metode mencontoh dan pengembangannya pada Kelompok B2 Unggulan TK
ABA Mardi Putra Bantul berwujud 32 karya dengan penilaian menggunakan kode
bintang.

Kata Kunci: Relief Plastisin, Metode Mencontoh dan Pengembangannya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Taman Kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia
dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan
bagi anak usia empat tahun sampai enam tahun. Anak usia Taman Kanak-kanak
merupakan anak dengan rentang usia 4-6 tahun yang sedang mengalami
pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek perkembangan. Aspek
tersebut meliputi agama, sosial, emosional, kognitif, bahasa, motorik kasar,
motorik halus, dan seni.

Pada usia dini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang
pesat, sehingga usia dini disebut sebagai golden age. Golden age dalam
perkembangan anak merupakan masa memperoleh proses pendidikan. Apabila
anak mendapatkan stimulus yang baik, maka seluruh aspek perkembangan anak
akan berkembang secara optimal. Menurut Damanhuri dalam Jamal M. A. (2009:
39), pengembangan manusia yang utuh dimulai sejak anak dalam kandungan dan
memasuki masa keemasan atau golden age pada usia 0-6 tahun. Pada masa
keemasan ini terjadi transformasi yang besar pada otak dan fisiknya. Masa
keemasan ini membutuhkan perhatian, tidak hanya di sekolah saja, tetapi juga di
lingkungan keluarga.

Anak usia 4-6 tahun merupakan masa peka bagi anak untuk mendapatkan
pendidikan. Pengalaman yang diperoleh anak dari lingkungan, termasuk stimulasi

yang diberikan oleh orang dewasa, akan memengaruhi kehidupan anak di masa



yang akan datang. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang mampu memfasilitasi
anak dalam masa tumbuh kembangnya berupa kegiatan pendidikan dan
pembelajaran sesuai dengan usia, kebutuhan dan minat anak.

Pembelajaran merupakan salah satu upaya untuk mengoptimalkan
perkembangan anak. Selain itu, pembelajaran juga merupakan salah satu bagian
penting dalam proses pendidikan. Hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan
pembelajaran di TK salah satunya adalah pembelajaran dilaksanakan melalui
bermain, pemilihan metode dan alat bermain yang tepat dan bervariasi, serta
memanfaatkan berbagai sumber belajar yang ada di lingkungan. Dengan bermain
anak memiliki kesempatan untuk bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan
perasaan, berkreasi, dan belajar secara menyenangkan.

Pembelajaran di TK diarahkan pada pencapaian perkembangan anak sesuai
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak berdasarkan tingkat pencapaian
perkembangan anak yang dikategorikan dalam kelompok umur 4-6 tahun sebagai
acuan normatif dan dikembangkan untuk mempersiapkan peserta didik agar siap
mengikuti pendidikan pada jenjang SD, Ml atau bentuk lain yang sederajat. Salah
satu prinsip pembelajaran di Taman Kanak-kanak yaitu tanggap terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

Di TK, pembelajaran melalui seni bertujuan agar anak dapat dan mampu
menciptakan  sesuatu  berdasarkan hasil imajinasinya, mengembangkan
kepekaannya dan dapat menghargai atau mengapresiasi karya orang lain secara
kreatif. Dalam seni rupa, anak belajar mencipta bentuk dua dimensi dan tiga

dimensi.



Untuk melatih motorik halus dan mengembangkan kreativitas anak TK
diantaranya dengan melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan.
Hal ini berdasarkan Kurikulum TK dengan indikator Menciptakan berbagai
bentuk yang menggunakan playdough/ tanah liat/ pasir (Direktorat Pembinaan TK
dan SD, 2010: 55). Kegiatan tersebut diantaranya dengan menciptakan berbagai
bentuk menggunakan plastisin. Salah satu eksplorasi dengan media plastisin yaitu
membentuk “Relief Plastisin”. Relief plastisin merupakan gambar timbul yang
dibuat dengan bahan dasar plastisin (lilin malam). Bermain dengan plastisin
memberikan banyak kesempatan bagi anak-anak untuk mendapatkan pengalaman
kreatif karena sebagian besar anak-anak menyukai rasa lembab dari plastisin.
Dengan plastisin, anak dapat meremas, memijit, memilin, dan menempel bahan
tersebut. Kegiatan membentuk relief plastisin merupakan kegiatan untuk melatih
motorik halus anak yang mempunyai peranan penting dalam pengembangan seni
rupa. Kegiatan motorik merupakan gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh
tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil. Membentuk relief plastisin dalam
pembelajaran seni rupa, dapat melatih motorik halus anak dan mengembangkan
kreativitas anak. Terkait dengan hal tersebut, membentuk relief plastisin dapat
dijadikan sebagai pembelajaran untuk anak TK.

Pemilihan metode adalah hal yang sangat penting untuk diperhatikan
dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam pembelajaran seni rupa metode-metode
yang umum digunakan dalam pembelajaran adalah metode ceramah, demonstrasi,

multimedia slides, pameran, belajar partisipasi, diskusi, tugas resitasi, training,



kerja kelompok, atau yang khas seni rupa seperti metode ekspresi bebas, kerja
kelompok, kerja kreatif, global, meniru/ mencontoh (Enday Tarjo, 2004: 127).

Hajar Pamadhi (2012: 204), menyatakan bahwa metode mencontoh atau
menirukan berbeda dengan metode mengkopi karena dalam metode ini peserta
didik dituntut untuk melakukan kegiatan yang meliputi: penggayaan, percobaan,
dengan contoh yang ada. Untuk itu peserta didik dapat mencontoh bentuk untuk
dibuat lebih kecil, besar atau beda mediumnya. Pembelajaran relief plastisin
dalam penelitian ini menggunakan metode mencontoh karena metode mencontoh
baik digunakan untuk latihan dasar keterampilan motorik dan secara naluri anak-
anak belajar dengan mencontoh (Enday Tarjo, 2004: 138-139). Mencontoh dalam
penelitian ini terbatas dan hanya sekedar untuk memotifasi anak. Selain
mencontoh diharapkan anak dapat mengembangkan relief plastisin tersebut sesuai
dengan imajinasinya.

Penelitian ini dilaksanakan di TK ABA Mardi Putra Bantul yang
beralamatkan di JI HOS. Cokroaminoto No. 97 A Gedriyan Bantul. TK ini
merupakan TK tertua di Bantul. Pada tahun 1960 — 1970 TK ’Aisyiyah Bustanul
Athfal Mardi Putra menyandang predikat Sekolah Teladan Se Kabupaten Bantul.
Kurikulum yang digunakan dalam TK ABA Mardi Putra Bantul adalah kurikulum
2010, KTSP, Kemuhammadiyahah/Ke’Aisyiyahan, dan PPAI. Prestasi yang
diraih oleh TK ABA Mardi Putra Bantul tidak hanya prestasi akademik, namun
prestasi lain di bidang seni, termasuk seni rupa.

Di TK ABA Mardi Putra Bantul saat ini memiliki 10 kelompok yang

terdiri dari kelompok A dan kelompok B. Pada Kelompok A, terbagi dalam 1



program regular dan 3 program unggulan. Kemudian pada kelompok B, terbagi
dalam 4 program unggulan dan 2 program regular dengan jumlah anak didik 299
anak. Perbedaan program reguler dengan program unggulan ini adalah mengenai
jumlah jam pelaksanaan pembelajaran. Jumlah jam pelaksanaan pembelajaran
program unggulan lebih banyak dibandingkan dengan jumlah jam pelaksanaan
pembelajaran pada program regular. Penelitian ini dilakukan terhadap anak
kelompok B2 unggulan di TK ABA Mardi Putra Bantul. Anak di kelompok B2
unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul belum pernah mendapatkan pembelajaran
relief plastisin. Oleh karena itu perlu diteliti karakteristik pembelajaran relief
plastisin pada anak kelompok B2, khususnya dengan metode mencontoh dan

pengembangannya.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka fokus masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana pelaksanaan pembelajaran relief plastisin dengan metode
mencontoh dan pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi

Putra Bantul?

C. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran
relief plastisin di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul dengan

metode mencontoh dan pengembangannya.



D. Manfaat

1.

Secara Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dalam pembelajaran seni rupa di TK ABA Mardi Putra Bantul.

Secara Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini dapat menjadikan acuan bagi pelaksanaan
pembelajaran seni rupa di TK ABA Mardi Putra Bantul, serta bermanfaat

untuk menambah referensi untuk melakukan penelitian sejenis ini.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK)

Pendidikan pada masa usia dini merupakan wahana pendidikan yang
sangat fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan
berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak
(Yuliani, 2009: 2). Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional mengamanatkan dengan tegas perlunya penanganan
pendidikan anak usia dini, hal tersebut bisa dilihat pada pasal 1 butir 14 yang
menyatakan bahwa

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan

dengan memberi rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Taman Kanak-kanak termasuk dalam pendidikan usia dini yang
diselenggarakan pada jalur formal. Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 28 butir
(3) bahwa

(1) Pendidikan anak wusia dini diselenggarakan sebelum jenjang
pendidikan dasar (2) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan
melalui jalur formal, nonformal dan/ informal (3) Pendidikan anak usia
dini pada jalur pendidikan formal berbentuk taman kanak-kanak (TK) ,
raudatul athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. (4) Pendidikan anak
usia dini pada jalur pendidikan nonformal berbentuk kelompok bermain
(KB), taman penitipan anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. (5)
Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal berbentuk
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh
lingkungan. (6) Ketentuan mengenai pendidikan anak wusia dini



sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan ayat (4) diatur
lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Taman Kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia
dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan
bagi anak usia empat tahun sampai enam tahun (Direktorat Pembinaan TK dan
SD, 2010: 3). Sesuai dengan Permendiknas nomor 58 tahun 2009 tentang standar
PAUD, bahwa perkembangan anak mencakup 5 aspek yaitu: nilai-nilai agama dan
moral, fisik, kognitif, bahasa, dan sosial-emosianal. Setiap anak didik Taman
Kanak-kanak memerlukan kesempatan tumbuh berkembang dengan didukung
berbagai fasilitas sarana dan prasarana seperti alat permainan edukatif, ruang
belajar atau bermain yang memadai, serta suasana bermain yang menyenangkan.

Tujuan Taman Kanak-kanak dalam Direktorat Pembinaan TK dan SD
(2010: 4) diantaranya adalah membantu anak didik mengembangkan berbagai
potensi baik psikis dan fisik yang meliputi nilai-nilai agama dan moral, sosio-
emosional, kemandirian, kognitif dan bahasa, dan fisik motorik, untuk siap
memasuki pendidikan dasar. Menurut Ali Nugraha dalam Rita Mariyana (2010: 4-
5) mengklasifikasikan dua tujuan pendidikan jenjang TK, yakni tujuan internal
dan tujuan instrumental. Yang dimaksud tujuan internal adalah tujuan TK yang
diarahkan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal
atau menuju kematangan yang semestinya. Sedangkan yang dimaksud tujuan
instrumental adalah tujuan TK yang diarahkan untuk mengantarkan anak
memasuki dunia pendidikan atau sekolah formal. Penjabaran dari tujuan internal
adalah berupa upaya memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan fisik motorik,

kognitif, sosio-emosi-nilai, serta bahasa dan seni-musik. Sedangkan penjabaran



dari tujuan instrumental meliputi upaya anak agar memiliki kemampuan dan
kesiapan dasar dalam bidang akademik awal sebagai persiapan memasuki sekolah
dasar atau madrasah ibtidaiyah. Selain itu, TK berfungsi mengembangkan
keterampilan, kreativitas, dan kemampuan yang dimiliki anak.

Ki Hajar Dewantara dalam Jamal Ma’mur Asmani (2009: 18)
menganjurkan dalam pendidikan, anak memperoleh pendidikan untuk
mencerdaskan (mengembangkan) pikiran, pendidikan untuk mencerdaskan hati
(kepekaan hati nurani), dan pendidikan yang meningkatkan keterampilan. Secara
rinci, Hurlock (1978) menyebutkan bahwa ada 10 aspek perkembangan yang
dapat mendorong perkembangan anak melalui pendidikan di Taman Kanak-kanak
dan tempat penitipan anak, yaitu pemeliharaan kesehatan, melatih keterampilan,
mengembangkan kemampuan berbicara, mengelola emosi, melatih perilaku sosial,
mengajarkan sikap sosial, mengembangkan kreativitas, melatih disiplin,
mengembangkan konsep diri, dan melatih anak menyesuaikan diri terhadap
sekolah.

Menurut Undang-undang Sisdiknas pasal 1 butir 1 menyatakan bahwa

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana, untuk mewujudkan suasana

balajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

Negara.

Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2009: 41), pada hakikatnya belajar harus
berlangsung sepanjang hayat. Untuk menciptakan generasi yang berkualitas,

pendidikan harus dilakukan sejak usia dini. Pendidikan prasekolah di TK

berpengaruh langsung pada kesiapan anak untuk mengikuti pendidikan di SD.
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Karena aspek-aspek yang terkandung di dalam kesiapan bersekolah
ditumbuhkembangkan di TK. Dilihat dari jenisnya, TK dapat dibedakan ke dalam
bentuk TK yang diselenggarakan hampir sehari penuh lamanya (full day session)
dan TK yang berlangsung dalam waktu yang lebih singkat. Dengan berbagai
fasilitas yang disediakan, seperti lingkungan, peralatan, guru, dan metode, Taman
Kanak-kanak menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang teratur dan sistematis
sifatnya.

Pendidikan TK tidak terlepas dari adanya pendekatan sebagai prinsip yang
dapat digunakan dalam melaksanakan pembelajaran. Pendekatan tersebut adalah
(1) Berorientasi pada kebutuhan anak, (2) belajar melalui bermain, (3) lingkungan
yang kondusif, (4) tema, (5) menggunakan pembelajaran terpadu, (6)
menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar, (7) dilaksanakan
secara bertahap dan berulang ulang (Jamal Ma’mur Asmani, 2009: 71).

Pembelajaran di TK dilaksanakan berdasarkan prinsip belajar melalui
bermain (Direktorat pembinaan TK dan SD, 2010: 7). Belajar sambil bermain
menimbulkan pengaruh yang seimbang karena keduanya berjalan bersama-sama.
Pembelajaran seni di TK diharapkan agar anak dapat dan mampu menciptakan
sesuatu berdasarkan hasil imajinasinya, mengembangkan kepekaannya dan dapat
menghargai atau mengapresiasi karya orang lain secara kreatif.

Pembelajaran di TK dalam Kurikulum TK ABA 2010, menggunakan tema
sebagai dasar berbagai kegiatan. Jika pembelajaran menggunakan tema, maka
dalam pemilihan untuk kegiatan pembelajaran hendaknya dikembangkan dari hal-

hal yang paling dekat dengan kehidupan anak, sederhana, serta menarik minat
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anak. Selain itu, pembelajaran di TK dilakukan secara aktif dialogis dan Kkritis,
melalui peendekatan tematik dan terintegrasi, serta mengacu pada karakteristik

pembelajaran TK.

2. Kurikulumdi TK

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 762), kurikulum memiliki
arti perangkat mata pelajaran yang diajarkan pada lembaga pendidikan.
Kurikulum dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 butir 19
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Kurikulum TK dalam Kurikulum TK ABA (Direktorat Pembinaan TK dan
SD, 2010: 3), adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
bidang pengembangan, dan penilaian serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.
Kurikulum merupakan seluruh usaha kegiatan sekolah untuk merangsang anak
supaya belajar, baik di dalam maupun di luar kelas (Soemaiarti, 2003: 56).
Menurut S. Nasution (2001: 5), kurikulum dipandang sebagai suatu rencana yang
disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan
tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya. Jamal
Ma’mur Asmani (2009: 146) menyatakan bahwa pada masa Taman Kanak-kanak,

anak-anak hanya ingin bermain, melakukan latihan berkelompok, melakukan
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penjelajahan, bertanya, menirukan, dan menciptakan sesuatu. Untuk itu
diperlukan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi anak-anak.

Selanjutnya, di dalam kurikulum TK terdapat beberapa komponen yaitu
anak, pendidik dan pembelajaran. Pembelajaran dilakukan melalui kegiatan
bermain yang dipersiapkan oleh pendidik dengan menyiapkan materi dan proses
belajar. Dalam Kurikulum TK terdapat struktur program kegiatan TK yang
bertujuan untuk membentuk perilaku dan kemampuan dasar. Berikut tabel
Struktur Program Kegiatan TK berdasarkan Kurikulum TK ABA 2010:

Tabel 1: Struktur Program Kegiatan Taman Kanak-kanak

Bidang Pengembangan

1. Pembentukan perilaku
1.1 Nilai nilai agama dan moral
1.2 Sosial emosional

2. Kemampuan dasar Pendidikan Tematik
2.1 Bahasa
2.2 Kogpnitif
2.3 Fisik

Soemiarti (2003: 58) menyatakan bahwa setiap sekolah mempunyai
kurikulum sendiri yang sifatnya khas, kegunaannya agar tercapai tujuan

pendidikan di sekolah tersebut.

3. Pembelajaran Relief Plastisin di TK

Untuk membahas pembelajaran relief plastisin di TK, perlu diuraikan
terlebih dahulu definisi pembelajaran.
a. Definisi Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 23), pembelajaran

memiliki arti proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup
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belajar. Menurut Kimble dan Garmezy dalam Muhammad Thobroni (2013: 18),
pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan
hasil praktik yang diulang-ulang. Sedangkan menurut Muhammad Thobroni &
Arif Mustafa (2013: 41), pembelajaran merupakan upaya sengaja dan bertujuan
yang berfokus pada kepentingan, karakteristik, dan kondisi orang lain agar peserta
didik dapat belajar dengan efektif dan efisien. Pembelajaran dalam Undang-
undang Sistem Pedidikan Nasional pasal 1 butir 20 adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Sedangkan Nana Sudjana dalam Rita Mariyana ( 2010: 6) menyatakan bahwa
pembelajaran adalah penyiapan suatu kondisi agar terjadinya belajar.

Berdasarkan kelima pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dan pendidik atau sumber

belajar dalam suatu kondisi agar terjadinya belajar.

b. Gambaran Khusus Pembelajaran di TK

Menurut Mustaffa dalam Rita Mariyana (2010: 9), anak-anak usia TK atau
prasekolah sangat cocok dengan pola pembelajaran melalui pengalaman konkret
dan aktivitas motorik. Cara belajar anak-anak usia prasekolah bersifat khas.
Kemampuan dalam memahami perkembangan dan cara belajarnya akan
membawa kita pada kemampuan menyediakan pembelajaran  sesuai
kebutuhannya. Rita Mariyana (2010: 9) menyatakan bahwa yang harus terpenuhi
dalam penyediaan lingkungan belajar di Taman Kanak-kanak yaitu pertama,

banyak menyajikan sesuatu yang konkret, kedua, dirancang secara simultan, dan
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ketiga, menarik minat atau menyenangkan anak. Di bagian lain, Syamril dalam
Rita Mariyana (2010: 9) menyatakan bahwa menyediakan fasilitas belajar bagi
anak perlu sehingga dapat membuat mereka serius mempelajarinya, tetapi
tersenyum dalam melaksanakannya.

Pembelajaran di TK berdasarkan Kurikulum TK ABA 2010, konteks
yang digunakan adalah kegiatan bermain sambil belajar atau belajar sambil
bermain. Berdasarkan PP Nomor 17 tahun 2010 pasal 66 butir (2) tentang
pengelolaan dan Penyelenggaraan pendidikan, pembelajaran di TK, RA, dan
bentuk lain yang sederajat dilaksanakan dalam konteks bermain yang
dikelompokkan menjadi

1. Bermain dalam rangka pembelajaran agama dan akhlak mulia;

2. Bermain dalam rangka pembelajaran sosial dan kepribadian;

3. Bermain dalam rangka pembelajaran orientasi dan pengenalan

pengetahuan dan teknologi;

4. Bermain dalam rangka pembelajaran estetika; dan

5. Bermain dalam rangka pembelajaran jasmani, olahraga, dan

kesehatan.

Struktur pembelajaran di TK mencakup bidang pengembangan
pembentukan perilaku dan pengembanagan kemampuan dasar dilaksanakan
melalui kegiatan bermain, bertahap, berkesinambungan dan bersifat pembiasaan
(Direktorat pembinaan TK dan SD, 2010: 10). Selain itu di bagian lain,
pembelajaran di TK dipadukan dalam program pembelajaran yang mencakup
bidang pembentukan perilaku dan bidang pengembangan kemampuan dasar yang
meliputi bahasa, kognitif dan fisik.

Kegiatan pembelajaran di TK dalam kurikulum TK ABA 2010, meliputi

tiga kegiatan pokok, yaitu pembukaan, inti dan penutup.
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1) Pembukaan
Pembukaan merupakan kegiatan awal dalam pembelajaran yang
ditujukan untuk memfokuskan perhatian, membangkitkan motivasi
sehingga peserta didik siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Pembukaan berupa kegiatan regular rutinitas yang dilakukan melalui
kegiatan percakapan awal sebagai transisi sebelum kegiatan inti
dimulai.

2) Inti

Inti merupakan proses untuk mencapai indikator yang dilakukan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan
partisipatif. Kegiatan inti dilakukan melalui prosees eksplorasi,
eksperimen, elaborasi, dan konfirmasi.

3) Penutup

Kegiatan penutup adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri
aktivitas pembelajaran. Bentuk kegiatannya berupa menyimpulkan
umpan balik, dan tindak lanjut.

Sebelum melaksanakan pembelajaran di Taman Kanak-kanak, guru harus
menyusun model pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar dan indikator yang
tertuang dalam Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan Rencana Kegiatan
Harian (RKH) dengan menyesuaikan tema yang sudah ditetapkan (Direktorat

Pembinaan TK dan SD, 2007: 17).
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c. Pembelajaran Seni Rupa di TK

Seni mempunyai peran dan fungsi penting dalam pembelajaran.
Pembelajaran melalui seni bertujuan agar anak dapat dan mampu menciptakan
sesuatu berdasarkan hasil imajinasinya, mengembangkan kepekaannya dan dapat
menghargai atau mengapresiasi karya orang lain secara kreatif (Direktorat
Pembinaan TK dan SD, 2010: 3) . Menurut Sumanto (2005: 186), pembelajaran
seni rupa di TK harus sejalan dengan hakekat dan fungsi seni sebagai alat
pendidikan adalah dengan mempertimbangkan aspek edukatif, psikologis,
karakteristik materi dan ketersediaan sumber belajar.

Adapun aspek edukatif adalah pembelajaran yang dikembangkan
hendaknya dapat mendidik anak sejalan dengan perkembangannya. Aspek
psikologis yang dimaksud adalah perkembangan pikir, rasa, emosional yang
berkaitan dengan karakteristik atau sifat dasar anak yang serba ingin tahu. Aspek
karakteristik materi disesuaikan dengan kurikulum yang ada, sedangkan aspek
ketersediaan sumber belajar adalah sumber atau bahan yang digunakan menarik
bagi anak, mudah didapat, praktis, dan aman penggunaannya. Macam-macam alat
atau media bermain salah satunya adalah plastisin.

Pembelajaran seni rupa dapat diajarkan dengan cara bermain. Menurut
Hajar Pamadhi (1993: 23), bermain bagi anak merupakan kegembiraan dan
kesibukan yang penting. Kegembiraan anak nampak terlihat disebabkan oleh
keaktifan atau kesempatan bergerak, bereksperimen, berlomba, dan
berkomunikasi. Hal ini dapat dilihat dengan betapa senangnya anak-anak berkarya

melalui seni rupa, karena mereka dapat bergerak-gerak dengan sadar atau tidak,
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mencoba-coba sesuatu yang diinginkan. Selain mendapat kegembiraan, anak-anak
akan mendapatkan kebahagiaan dan kepuasan batin.

Kegiatan seni rupa memberi kesempatan pada anak untuk dapat berlatih
mengutarakan keinginannya sesuai dengan isi hatinya. Dalam Dierektorat
Pembinaan TK dan SD (2010: 9) menyatakan bahwa penyelenggaraan
pembelajaran di TK dilaksanakan dalam konteks bermain. Menurut Hajar
Pamadhi (1993: 24), bermain sangat berguna bagi perkembangan anak untuk
persiapan dalam kehidupan masa dewasa. Permainan yang kaitannya dengan
pembelajaran seni rupa di TK adalah permainan “membentuk” yang tujuannya
yaitu untuk melatih anak untuk berkarya. Membentuk merupakan kegiatan seni
sebagai perwujudan suatu ide, gagasan dari bentuk yang sudah ada atau kreasi
ciptaan yang baru (Sumanto, 2005: 139). Membentuk dengan plastisin merupakan
salah satu bahan yang digunakan dalam seni rupa. Membentuk dengan plastisin
tidak hanya menghasilkan karya tiga dimensi. Selain menjadi bentuk tiga dimensi,

plastisin dapat dibentuk menjadi karya dua dimensi “relief plastisin”.

d. Pengertian Relief Plastisin

Setelah  mengetahui  definisi  pembelajaran, gambaran  khusus
pembelajaran di TK dan pembelajaran seni rupa di TK, selanjutnya diuraikan
definisi relief plastisin.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1159), relief memiliki
arti; 1) Pahatan yang menampilkan perbedaan bentuk dan gambar dari permukaan

rata di sekitarnya 2) Gambar timbul (pada candi dsb) 3) Perbedaan ketinggian
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pada bagian permukaan bumi. Menurut Muharam (1993: 117), relief merupakan
gambar yang menonjol, jadi bentuk harus lebih tinggi dari latar. Mikke Susanto
dalam Diksi Rupa (2011: 330) menyatakan bahwa relief sepadan dengan kata
“peninggian”, dalam arti kedudukannya lebih tinggi daripada latar belakangnya,
karena dikatakan relief memang senantiasa “berlatarbelakang”, serta karena
peninggian itu ditempatkan pada suatu dataran dan pada dasarnya relief
merupakan karya dua dimensi.

Berdasarkan ketiga pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa relief
adalah gambar timbul atau gambar yang menonjol dari latar belakangnya.
Sedangkan plastisin yang disebut juga lilin malam, sebenarnya adalah termasuk
clay. Clay dalam arti sesungguhnya adalah tanah liat, clay juga ada yang terbuat
dari bermacam-macam bahan tetapi adonannya memiliki sifat seperti clay (liat
atau dapat dibentuk). Plastisin secara khusus bersifat baik bagi ekspresi kreatif
karena bahan-bahan ini merupakan material dari plastik, yang berarti bersifat
lentur. Bahan-bahan ini dapat digulung menjadi satu bentuk, dapat dibanting dan
kemudian menjadi bentuk yang lain (Mary Mayesky, 2011: vii).

Plastisin biasanya digunakan untuk mainan anak-anak, banyak dijual di
toko-toko buku bermacam-macam warna dan mudah dibentuk. Bermain dengan
plastisin memberikan banyak kesempatan bagi anak-anak untuk mendapatkan
pengalaman kreatif. Sebagian besar anak-anak menyukai rasa lembab dari
plastisin. Melalui bermain dengan plastisin mainan, anak-anak dapat
mengekspresikan kreativitas mereka dan menemukan serta membuat gaya-gaya

unik dari cara berekspresi masing-masing. Setiap hasil karya bermain dengan
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plastisin akan berbeda dari satu anak dan lainnya, sama halnya dengan perbedaan
dalam penampilan maupun kepribadian masing-masing anak.

Relief plastisin merupakan gambar timbul yang dibuat dengan bahan
dasar plastisin. Latar dari relief plastisin adalah papan triplek yang dibuat sketsa,
kemudian dibentuk. Pembuatan relief plastisin ini cukup mudah. Bahan dasarnya
adalah plastisin (lilin malam) yang dijual di toko-toko buku dengan bermacam-
macam warna dibentuk sedemikian rupa lalu ditempelkan di atas papan triplek
sesuai dengan tema ceritera tertentu. Alat yang dapat digunakan dalam membantu
membuat relief ini adalah stick ice cream yang dapat digunakan untuk merapikan
plastisin yang kurang rapi, selain itu juga dapat digunakan untuk membuat objek
menjadi detail dengan cara digoreskan pada plastisin. Untuk proses finishing,

relief plastisin dapat dilapisi clear atau cat pilox, agar lebih tahan lama.

e. Kelebihan dan Kekurangan Relief Plastisin

Relief plastisin ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya
adalah karena media plastisin lunak, mudah dibentuk dan berwarna warni.
Sedangkan kekurangannya yaitu apabila terkena sinar matahari mudah meleleh.
Maka dari itu relief plastisin ini harus dijaga agar tidak terkena sinar matahari

langsung.

4. Metode Mencontoh dan Pengembangannya dalam Pembelajaran TK
Sebelum membahas metode mencontoh, sebelumnya perlu diuraikan

terlebih dahulu tentang metode pembelajaran seni rupa.
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a. Metode Pembelajaran Seni Rupa

Sebelum membahas pengertian metode mencontoh, perlu diuraikan
terlebih dahulu tentang metode pembelajaran seni rupa.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 910), metode memiliki
arti cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai
sesuai yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Menurut
Martinis Yasmin (2007: 145), metode pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk
menyajikan, menguraikan, memberi contoh, memberi latihan kepada siswa untuk
mencapai tujuan tertentu.

Ketika proses belajar mengajar guru dihadapkan untuk memilih metode-
metode dari sekian banyak metode yang telah ditemui oleh para ahli sebelum ia
menyampaikan materi pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Penetapan tujuan pembelajaran merupakan syarat multak bagi guru dalam
memilih metode yang akan digunakan di dalam menyajikan materi pembelajaran.
Menurut Martinis Yasmin (2007: 147), tujuan pembelajaran merupakan sasaran
yang hendak dicapai pada akhir pengajaran, serta kemampuan yang harus dimiliki
siswa. Sasaran tersebut dapat terwujud dengan menggunakan metode-metode
pembelajaran. Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan
bahwa metode membelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan,
menguraikan, memberi contoh, memberi latihan pelajaran kepada siswa untuk

mencapai tujuan tertentu.
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Menurut Hajar Pamadhi (1998: 69), untuk mempertimbangkan pemilihan
metode dapat memperhatikan penuh suasana serta kondisi belajar pada saat itu.
Menurut Hajar Pamadhi (1998: 62), ada beberapa metode pembinaan praktek
berkarya seni yaitu metode mengkopi, metode mencontoh, metode pola, metode
menggubah, metode mencipta terpimpin, metode mencipta bebas atau berekspresi.

Fransesco dalam Enday Tarjo (2004: 126) menyatakan penggunaan
metode dalam pendidikan seni rupa hendaknya

1) Menekankan kemungkinan pertumbuhan sepenuhya dan utuh dari

sisi pembelajar/ siswa

2) Menyadari dan memahami hakekat peranan individu dalam

kelompok

3) Standar yang digunakan untuk memperlakukan atau mengukur

keberhasilan belajar, tetapi luwes

4) Memanfaatkan segala pengalaman, bahan pelajaran, peralatan dan

berbagai macam sumber yang sesuai dengan kebutuhan dan minat
siswa

5) Mengungkap gaya ekspresi (modes of expression) yang sesuai

dengan kondisi psikologis dan tingkat pertumbuhan siswa.

Enday Tarjo (2004: 127) menyatakan bahwa dalam pembelajaran seni
rupa dapat menggunakan metode-metode umum pembelajaran seperti metode
ceramah, demonstrasi, multimedia slides, pameran, belajar partisipasi, diskusi,
tugas resitasi, training, kerja kelompok, atau yang khas seni rupa seperti metode
ekspresi bebas, kerja kelompok, kerja kreatif, global, meniru/ mencontoh.
Pembelajaran relief plastisin dalam penelitian ini menggunakan metode
mencontoh.

b. Metode Mencontoh dan Pengembangannya

Setelah membahas metode dalam pembelajaran seni rupa, selanjutnya

membahas tentang metode mencontoh dan pengembangannya. Metode mencontoh
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popular dalam lapangan pendidikan sebagai metode untuk menyampaikan
berbagai jenis kegiatan kesenirupaan terutama jenis kegiatan motorik (Enday
Tarjo, 2004: 137).

Metode mencontoh banyak dilakukan di pusat-pusat pembelajaran seni
zaman dahulu. Para cantrik (pemagang) biasanya dilatih para empu (guru) untuk
meniru hasil karya gurunya. Semakin mendekati kualitas kerja gurunya, semakin
berhasil para cantrik itu di dalam belajarnya. Dalam kursus-kursus melukis pun
masih dijumpai penerapan cara ini. Untuk keterampilan motorik, cara ini dapat
dilakukan.

Enday Tarjo (2004: 138) menyatakan bahwa dalam pandangan teoritis,
penerimaan penggunaan metode mencontoh ini didasarkan pada beberapa hal,
yaitu

1) Secara naluri anak-anak belajar dengan cara mencontoh;

2) Mencontoh merupakan pekerjaan mudah serta ringan untuk
dilakukan karena kurang menuntut keterlibatan rasa dan intelek.

3) Mencontoh dalam latihan kerja praktek kesenirupaan melibatkan
aktivitas mata. Karena itu indra mata mendapat latihan yang pada
gilirannya dapat mempertajam pengamatan.

4) Karena model yang dicontoh pada umumnya dalam keadaan diam
dan tidak diubah-ubah bentuknya, maka kegiatan mencontoh dapat
dilakukan secara berulang-ulang dalam kondisi yang sama. Dengan
demikian latihan dapat menjadi efektif untuk tujuan meniru benda
dimaksud.

Selain itu, Enday Tarjo (2004: 139) menyatakan beberapa hal yang perlu

diperhatikan dalam penggunaan metode mencontoh, diantaranya

1) Metode mencontoh baik digunakan apabila ditujukan untuk
a) Latihan dasar keterampilan motorik;

b) Memperoleh bentuk yang sama walaupun ukurannya diperbesar

atau diperkecil;
¢) Memproduksi benda tradisional;
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d) I\/_Ie_mahami proporsi dan anatomi yang tepat dari benda yang akan

2) K_eg;gtgjr; mencontoh harus memiliki makna bagi proses belajar

3) il/lsgx?:’ontoh tidak dijadikan kebiasaan terus menerus;

4) Untuk memberikan daya tarik siswa, biarkan memilih sendiri model

yang akan ditiru;

5) Secara berangsur-angsur mencontoh dikembangkan menjadi

modifikasi model yang dicontoh.

Hajar Pamadhi (2012: 204) menyatakan bahwa metode mencontoh atau
menirukan berbeda dengan metode mengkopi karena dalam metode mencontoh
peserta didik dituntut untuk melakukan kegiatan yang meliputi: penggayaan,
percobaan, dengan contoh yang ada. Untuk itu peserta didik dapat mencontoh
bentuk untuk dibuat lebih kecil, besar atau beda mediumnya. Pada penelitian ini,
mencontoh hanya terbatas dan hanya sekedar untuk memotifasi anak.

Selanjutnya, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 662),
pengembangan memiliki arti proses, cara, perbuatan mengembangkan. Anak
menggunakan metode mencontoh dalam membuat relief plastisin yaitu dengan
melihat contoh karya yang dibuat oleh peneliti, kemudian diharapkan anak dapat

mengembangkan model yang dicontoh. Perhatikan contoh karya relief plastisin

dan pengembangannya sebagai berikut

Gambar 1: Contoh Gambar 2: Pengembangan
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Pada gambar 1 (contoh), objek yang ada adalah rumah, pohon, dan tanah.
Sedangkan di gambar 2, selain objek rumah, pohon, dan tanah sudah tampak
diberi pagar, langit, matahari, bunga, orang dan bebatuan. Berarti dari contoh
yang sudah ada, pada karya kedua telah dikembangkan, hal ini terlihat dari
penciptaan atau penambahan objek-objek baru pada karya.

Pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh dan
pengembangannya ini, diharapkan anak secara berangsur-angsur mencontoh
kemudian dapat mengembangkan atau memodifikasi model yang dicontoh.
Sehingga, anak tidak terbatas mencontoh namun anak dapat mengembangkan

karya tersebut sesuai dengan imajinasinya.

5. Hubungan Warna dengan Anak
Warna merupakan unsur rupa yang amat penting dan salah satu wujud
keindahan yang dapat diserap oleh indera penglihatan manusia (Widia Pekerti,
2005: 8.36). Mikke Susanto dalam Diksi Rupa (2011: 433), mendefinisikan warna
sebagai getaran atau gelombang yang diterima indera penglihatan manusia yang
berasal dari pancaran cahaya melalui sebuah benda.
Menurut Brewster dalam Widia Pekerti (2009: 8.34-8.37), warna secara
umum dapat dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu
a) Warna primer adalah warna yang tidak terbuat dari campuran warna
lain. Kelompok warna primer terdiri dari tiga warna, yaitu merah
(magenta), kuning (yellow), dan biru (cyan).
b) Warna sekunder adalah warna yang terbentuk dari campuran warna
primer dan warna primer lain. Kelompok warna sekunder terdiri dari
tiga warna, yaitu hijau, ungu, dan jingga.

c) Warna tersier adalah campuran warna sekunder dengan warna
sekunder lain atau dengan warna primer. Kelompok warna tersier
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merupakan warna-warna yang senada dengan warna sekunder namun
dengan tingkat pengaruh atau nuansa warna primer yang berbeda-beda.

Warna pada anak usia dini merupakan hal yang sangat penting bagi
perkembangan saraf otaknya. Selain memancing kepekaan terhadap penglihatan,
warna juga bermanfaat untuk meningkatkan daya pikir serta kreativitas anak.
Dalam http:/kbalnaba.blogspot.com/ disebutkan bahwa peran warna bagi anak
antara lain sebagai stimuli (rangsangan). Dengan menggunakan warna cerah yang
disukai anak dan menarik perhatian seperti merah, kuning, oranye, warna ini
merangsang anak untuk beraktifitas dan berimajinasi.

Selain itu, menurut desainer interior Anies Alkuratu, warna-warna cerah
dapat merangsang kreativitas, memberi semangat, mempengaruhi rasa estetika,
memperkuat daya imajinasi, dan memperkuat rangsangan motorik. Anak pun

memiliki reaksi positif terhadap warna cerah, seperti pink, biru, maupun merah.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Siska Astari Dewi, Pembelajaran Seni Rupa Tiga Dimensi dengan
Menggunakan Media Playdough Di Kelompok B1 TK ABA Sidoharjo Turi
Sleman Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil pembelajaran seni rupa tiga
dimensi dengan menggunakan media playdough di Kelompok B1 TK ABA
Sidoharjo. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan, (1) Persiapan pembelajaran meliputi, Program
Semester, Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), dan Rencana Kegiatan

Harian (RKH). (2) Pelaksanaan pembelajaran, pertama dengan menyiapkan
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alat dan bahan. Kedua, guru beserta peneliti saling membantu untuk
penyampaian langkah-langkah praktik. Ketiga, membagikan alat dan bahan
ke masing-masing anak. Keempat, anak-anak melakukan praktik. (3) Evaluasi
hasil pembelajaran dengan penilaian karya menggunakan kode bintang.
Persamaan dengan penelitian ini adalah mengkaji tentang playdough atau
plastisin. Jenis penelitian sama-sama menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif berdasarkan teknik pengumpulan data melalui observasi partisipatif,
wawancara dan dokumentasi. Persamaan penelitian juga terdapat dalam
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.

. Naala Syafiigoh, Clay dari Tepung Kue sebagai Media Pengembangan
Kreativitas Anak di TK Mashitoh 01 Sidareja Kabupaten Cilacap. Tujuan
penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan pemanfaatan clay dari tepung kue
untuk proses pembelajaran anak. (2) Mendeskripsikan evaluasi dari
penerapan media clay dari tepung kue terhadap proses pembelajaran.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian
ini menunjukkan, selama proses pembelajaran tampak bahwa hasil karya anak
mengalami peningkatan baik dari segi kerapian, kuantitas karya, maupun
keragaman bentuk yang dihasilkan. Evaluasi pembelajaran dengan penilaian
hasil karya pemberian penghargaan berupa bintang. Persamaan dengan
penelitian ini adalah mengkaji tentang clay. Plastisin yang disebut juga lilin
malam termasuk clay (liat atau dapat dibentuk). Persamaan penelitian juga

terdapat dalam evaluasi pembelajaran.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif. Jenis penelitian
deskriptif-kualitatif merupakan jenis penelitian yang datanya berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka (Moleong, 2002: 6). Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan tentang pelaksanaan pembelajaran relief plastisin di Kelompok

B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini di TK ABA Mardi Putra Bantul yang beralamatkan
di Jalan HOS. Cokroaminoto No. 97 A Gedriyan Bantul. Waktu penelitian

berlangsung selama tiga pertemuan yaitu tanggal 19 Mei, 26 Mei dan 2 Juni 2014.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Kepala
Sekolah, Guru dan anak di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul.
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran relief plastisin dengan
metode mencontoh dan pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan TK ABA

Mardi Putra Bantul.

D. Data Penelitian
Data diperolen berdasarkan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran relief plastisin di TK. Persiapan dengan menjabarkan kurikulum

dalam Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan Rencana Kegiatan Harian (RKH).
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Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan awal, inti, dan kegiatan akhir.
Evaluasi hasil pembelajaran relief plastisin berupa evaluasi karya anak di

Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul.

E. Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan karya anak
Kelompok B2 Unggulan. Guru merupakan sumber data berupa persiapan dan
pembelajaran relief plastisin di Kelompok B2 Unggulan. Kepala sekolah
merupakan sumber data tentang kurikulum dan latar belakang sekolah. Karya
anak Kelompok B2 Unggulan merupakan sumber data tentang hasil karya relief

plastisin.

F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian Kualitatif dalam Sugiyono (2013: 309), merupakan penelitian
yang dilakukan dengan natural setting, sumber data primer, dan teknik
pengumpulan data lebih banyak observasi partisipan, wawancara, dan
dokumentasi. Maka dalam penelitian ini dalam pengambilan data dengan
menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Observasi Partisipatif

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari hari orang
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian
(Sugiyono, 2013: 310). Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai
proses dalam pembelajaran relif plastisin di Kelompok B2 Unggulan TK ABA

Mardi Putra Bantul yang meliputi kegiatan awal, inti dan kegiatan akhir. Dalam
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penelitian ini digunakan dalam 2 periode yaitu pra observasi dan observasi

penelitian. Berikut adalah tabel observasi

Tabel 2: Teknik Observasi

No Observasi

Tanggal

Hasil

1. | Pra Observasi

14 April 2014

Menemukan topik dan tema yang
akan dibahas dan meminta ijin
penelitian.

2. | Observasi Penelitian

19 Mei 2014

Pengamatan pembelajaran
relief plastisin dengan metode
mencontoh dan
pengembangannya di
Kelompok B2 Unggulan TK
ABA Mardi Putra Bantul.
Pengamatan aktivitas anak-
anak saat mengikuti
pembelajaran.

3. | Observasi Penelitian

26 Mei 2014

Pengamatan pembelajaran
relief plastisin dengan metode
mencontoh dan
pengembangannya di
Kelompok B2 Unggulan TK
ABA Mardi Putra Bantul.
Pengamatan aktivitas anak-
anak saat mengikuti
pembelajaran.

4. | Observasi Penelitian

2 Juni 2014

Pengamatan pembelajaran
relief plastisin dengan metode
mencontoh dan
pengembangannya di
Kelompok B2 Unggulan TK
ABA Mardi Putra Bantul.
Pengamatan aktivitas anak-
anak saat mengikuti
pembelajaran.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
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lebih mendalam (Sugiyono, 2013: 317). Dalam melakukan wawancara, peneliti
telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.
Wawancara digunakan untuk mendapatkan data yang bersifat deskriptif kualitatif,
yaitu berupa informasi lisan dari sumber. Data deskriptif ini bermanfaat untuk
mengidentifikasi data berupa informasi pada saat pembelajaran relief plastisin
dengan metode mencontoh dan pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan TK
ABA Mardi Putra Bantul. Wawancara dilakukan kepada Nunuk Yudaningsih,
S.Pd.AUD selaku kepala sekolah TK ABA Mardi Putra Bantul dengan pedoman
wawancara (lihat lampiran halaman 157), dan Ayuk Purwandari, S.Pd selaku guru
pembina lukis kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul, dengan

pedoman wawancara (lihat lampiran halaman 159). Berikut adalah tabel teknik

wawancara.
Tabel 3: Teknik Wawancara
No Wawancara Tanggal Perihal
1. | Kepala Sekolah 12 April 1. Kurikulum
2014 2. Model

3. Pembelajaran
2. | Guru pembina lukis | 9 Juni 2014 | 1. Persiapan

2. Pelaksanaan Pembelajaran

3. Evaluasi (Penilaian karya)

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan dokumen yang sudah ada sebelumnya berupa
tertulis atau rekaman. Dokumentasi yang terkait dalam penelitian ini berupa
Program Semester (PROMES), Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), dan

Rencana Kegiatan Harian (RKH).
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G. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti adalah instrumen utama. Selain itu , dalam
penelitian ini  menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan
pedoman dokumentasi. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan
penelitian, maka digunakan alat bantu berupa:
1. Pedoman observasi

Pedoman pengamatan atau observasi dilakukan untuk mengetahui
beberapa aspek permasalahan sebagai berikut:

Tabel 4: Pedoman Observasi

No Observasi

1. | Pengamatan tentang pembelajaran relief plastisin

1. Kegiatan awal, menyiapkan alat dan bahan yang digunakan
dalam melakukan praktik.

2. Kegiatan inti, guru beserta peneliti saling membantu untuk
penyampaian  langkah-langkah  praktik,  kemudian
berpraktik.

3. Kegiatan akhir, pengumpulan karya dan evaluasi.

2. | Pengamatan aktivitas anak-anak saat pembelajaran

1. Anak memperhatikan contoh yang diberikan oleh guru lalu
berpraktik.

2. Anak berkelompok saling berbagi plastisin.

2. Pedoman dokumentasi

Dokumentasi yang terkait dalam penelitian ini yaitu berupa Program
Semester (PROMES), Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), dan Rencana
Kegiatan Harian (RKH) diperoleh dari guru kelas B2 unggulan (dapat dilihat pada

lampiran halaman 129-156).
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3. Pedoman wawancara
Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan guru pembina lukis.
(lihat lampiran halaman 157-161).

Tabel 5: Pedoman Wawancara

Wawancara Wujud data Aspek yang diamati
Kepala Sekolah 1. Kurikulum 1. Kurikulum
2. Model 2. Model
3. Pembelajaran Pembelajaran
3. Pembelajaran Seni
Rupa
Guru Pembina Lukis 1. Persiapan 1. Persiapan
Kelompok B2 2. Pelaksanaan 2. Pelaksanaan
Unggulan 3. Evaluasi Pembelajaran
3. Evaluasi (Penilaian
karya anak
Kelompok B2
Unggulan)

H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian dilakukan untuk
mengecek kebenaran data yang diperoleh dari hasil penelitian. Uji keabsahan data
dilaksanakan selama proses penelitian berlangsung yaitu selama proses pencarian
data. Peneliti meningkatkan ketekunan dalam pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan dapat dipastikan data dan urutan peristiwa akan dapat direkam

secara pasti dan sistematis (Sugiyono, 2013: 370).

I.  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan
Huberman (Sugiyono, 2013: 337). Teknik Analisis data tersebut meliputi (a)

reduksi data, (b) penyajian data dan (c) penarikan kesimpulan.
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1. Reduksi Data

Yaitu mencatat data yag diperoleh dari lapangan secara teliti dan rinci.
Langkah dalam reduksi data adalah sebagai berikut:
a. ldentifikasi data

Identifikasi data adalah kegiatan menyeleksi atau memilih data. Dalam
penelitian ini data yang diambil adalah pada saat persiapan, pelaksanaan dan hasil
pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh dan pengembangannya di
Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul. Evaluasi hasil
pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh dan pengembangannya
yaitu berupa hasil karya anak Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra
Bantul selama tiga pertemuan berjumlah 32 karya.
b. Kilasifikasi data

Merupakan pemerincian data dengan mengklasifikasikan data, kemudian
data ditelaah dari berbagai sumber diantaranya yaitu dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi dari staf pengajar dan kepala sekolah. Persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh
dan pengembangannya diklasifikasikan berdasarkan data yang diperoleh selama
penelitian.
2. Penyajian Data

Dalam penyajian data yaitu dengan teks yang bersifat naratif, yaitu
dengan mendeskripsikan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran relief
plastisin dengan metode mencontoh dan pengembangannya di Kelompok B2

Unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul berupa 32 karya anak, lalu diuraikan
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sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam mendiskripsikan Kkarya, peneliti
membatasi pada karya 14 anak meliputi 4 karya anak yang mendapat bintang
empat (****), 4 karya anak yang mendapat bintang tiga (***), dua karya anak
yang mendapat bintang dua (**) dan 4 karya anak yang tidak sepenuhnya
mengikuti pembelajaran relief plastisin selama 3 pertemuan.
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan analisis data yang dikhususkan
pada penafsiran data yang telah disajikan dari data yang diuraikan kemudian
ditarik kesimpulan sesuai yang diharapkan yang berkaitan dengan persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh

dan pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Profil Sekolah
a. Sejarah TK ABA Mardi Putra Bantul

Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Mardi Putra Bantul
didirikan pada tanggal 3 Maret 1951. Tempat belajar mengajar di rumah Ibu
Ismoyo di ruang tamu depan dengan nama TK : TK Muhammadiyah Bantul.

Pada bulan November 1955 TK mendapat bantuan guru negeri DPK dari
pemerintah atas nama Ibu Hartati. Pada tahun 1956 karena muridnya banyak dan
bertambah maka tempat belajar dipindah ke ruang kelas SMP Muhammadiyah di
depan rumah Ibu Ismoyo, kelas dibagi 2 kelompok. Giliran | yaitu pukul 07.00 —
09.30 WIB (pagi), dan giliran 11 yaitu pukul 09.45 — 12.00 WIB (siang). Tahun
1960 TK menempati gedung baru bantuan dari Yayasan Dana Bantuan untuk
Kesejahteraan Ibu dan Anak Pusat Jakarta, sekarang bernama Balai Muslimin.

Seiring dengan bertambahnya murid, TK mendapat bantuan guru negeri
DPK vyaitu Ibu Siti Atiril Ambariyah, 1bu Rumini, Ibu Salbinah dan Ibu Jumidah.
Sedangkan untuk guru agama salah satunya adalah Ibu Aminah. Atas dasar
keputusan rapat pengurus TK, guru dan pengurus ‘Aiyiyah Daerah, nama TK
ABA Muhammadiyah diganti menjadi TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Mardi Putra
Bantul dan hari libur yang semula Jumat diganti hari Ahad.

Pada tahun 1960 — 1970 TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Mardi Putra

menyandang predikat Sekolah Teladan Se Kabupaten Bantul. Pada tahun 1970 Ibu

35
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Suhartati Soemitro diangkat menjadi Penilik TK Se Kabupaten Bantul yang
bertepatan dengan pindahan guru negeri dari Kabupaten Kulonprogo yaitu Ibu
Rumini yang akhirnya pada tanggal 1 April 1970 diangkat menjadi Kepala TK
ABA Mardi Putra Bantul sampai tahun 2006.

Pada tahun 1994 Ibu Mien Kurniari selaku ketua pengurus meninggal
dunia sehingga terjadi pergantian pengurus. Pada kepengurusan yang baru inilah
TK ABA Mardi Putra Bantul pada tahun 1998 mulai membangun gedung | di atas
tanah seluas 850 m? ditambah tanah wakaf dari PKU Muhammadiyah Bantul
seluas 300 m? yang terdiri dari 5 ruang kelas di lantai atas, 4 ruang kelas di lantai
bawah, 1 ruang kantor guru, 1 ruang kepala sekolah, mushola, dapur, 5 kamar
mandi anak, 2 kamar mandi guru, ruang bermain bebas, ruang perpustakaan, dan
ruang UKS. Ditambah dengan taman perindang dan halaman bermain.

Pada tahun 2000 gedung baru ini mulai ditempati dengan jumlah murid
150 anak. Sedangkan dalam perkembangannya murid TK ABA Mardi Putra tahun
pelajaran 2007/ 2008 sejumlah 305 anak yang terbagi dalam 5 kelompok program
unggulan dan 4 kelompok program regular. Untuk tahun pelajaran 2008/ 2009
jumlah anak 266 yang terbagi dalam 6 kelompok program unggulan dan 4
kelompok program regular. Tahun 2010 — 2011 jumlah anak didik 266 dengan 6
kelas program unggulan dan 3 kelas program regular. Sedangkan pada tahun 2011
— 2012 jumlah anak didik mencapai 282 dengan jumlah kelompok masih sama
dengan tahun di atas. Untuk tahun ajaran 2012-2013 jumlah anak didik mencapai

297 anak.
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Taman Kanak-kanak ABA Mardi Putra Bantul merupakan sebuah lembaga
Taman Kanak-kanak pendidikan formal untuk Taman Kanak-kanak kelompok A
(usia 4-5 tahun) dan kelompok B (usia 5-6 tahun) dibawah naungan sebuah
yayasan. Pada saat ini status Taman Kanak-kanak ABA Mardi Putra Bantul
adalah swasta di bawah naungan ‘Aisyiyah. Akreditasi TK ABA Mardi Putra
Bantul adalah A dengan nilai 96,25 tahun 2007.

Taman Kanak-kanak ABA Mardi Putra Bantul berlokasi di JI. Hos
Cokroaminoto No. 97 A Gedriyan Bantul. Motto TK ini adalah “Maju Bersama
Membangun Bangsa yang Berakhlak Mulia”. Visi Taman Kanak-kanak ABA
Mardi Putra Bantul adalah terwujudnya anak didik yang unggul dalam prestasi
berdasarkan iman dan taqwa, dengan kriteria unggul: (1) unggul dalam prestasi,
(2) unggul dalam kreatifitas, (3) unggul dalam kesenian, (4) unggul dalam
aktifitas keagamaan, (5) unggul dalam budi pekerti/ akhlak dan (6) unggul dalam
disiplin. Adapun misi Taman kanak-kanak ABA Mardi Putra Bantul yaitu: (1)
melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif bagi semua siswa sesuai
potensi masing-masing, (2) mendorong dan membantu setiap siswa untuk
mengenali potensi dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal, (3)
menumbuhkan penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran agama Islam dan
juga budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak, (4)
menerapkan manajemen partisipasif dengan melibatkan seluruh warga sekolah
dan pihak terkait, serta (5) menumbuhkan semangat keunggulan kepada seluruh

warga sekolah.
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Di TK ABA Mardi Putra Bantul terdapat kegiatan pengembangan diri
yaitu kegiatan iqro’, tari, drum band, bahasa inggris, lukis, komputer dan musik.
Setiap kegiatan pengembangan diri tersebut dibina oleh satu guru atau dua orang

guru.

b. Kondisi Fisik TK ABA Mardi Putra Bantul

TK ABA Mardi Putra Bantul memiliki sarana dan prasarana yaitu dengan
luas tanah 1.150 m? dan luas bangunan 850m® Keadaan ruang TK ABA Mardi
Putra Bantul terdiri dari ruang kepala, kantor guru, kantor TU, ruang kelas, aula,
UKS, dapur, kamar mandi, perpustakaan, gudang, laboratorium komputer dan
musholla. Ruang-ruang tersebut secara keseluruhan dalam kondisi baik.

Sama halnya dengan Taman Kanak-kanak pada umumnya, TK ABA
Mardi Putra Bantul memiliki sarana permainan antara lain ayunan, papan titian,
papan peluncur kayu, papan peluncur fiber, bak mandi bola, keranjang bola,
tangga majemuk, mangkok putar, bola dunia, jungkitan, bak pasir, kapal goyang,
panjat tambang, jembatan rantai goyang, sepeda roda dua dan perosotan fiber

kecil. Sarana permainan tersebut juga dalam kondisi yang baik dan layak pakai.

c. Tenaga Pengajar dan Karyawan serta Anak Didik TK ABA Mardi Putra
Bantul

Di TK ABA Mardi Putra Bantul saat ini memiliki 10 kelompok yang
terdiri dari kelompok A dan kelompok B. Pada Kelompok A, terbagi dalam 1
program regular dan 3 program unggulan. Pada kelompok B, terbagi dalam 4
program unggulan dan 2 program regular dengan jumlah anak didik 299 anak.

TK ABA Mardi Putra Bantul dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah dengan guru
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sebanyak 20 orang dan 9 karyawan. Daftar nama tenaga pengajar dan karyawan di
TK ABA Mardi Putra Bantul terdapat di Lampiran Halaman 124-125. Sedangkan
jumlah keseluruhan anak didik di TK ABA Mardi Putra Bantul adalan 299 anak.
Pada kelompok B2 unggulan sejumlah 32 anak yaitu 13 laki-laki dan 19
perempuan. Daftar nama anak didik Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi

Putra Bantul terdapat di Lampiran Halaman 129.

2. Persiapan Pembelajaran Relief Plastisin dengan Metode Mencontoh dan
Pengembangannya

Persiapan pembelajaran di TK ABA Mardi Putra Bantul pada dasarnya
sama dengan Taman Kanak-kanak pada umumnya. Persiapan pembelajaran
berdasarkan silabus yaitu meliputi perencanaan mengenai Program Semester
(PROMES), Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan Rencana Kegiatan Harian

(RKH).

a. Program Semester

Perencanaan semester merupakan program pembelajaran yang berisi
jaringan tema, lingkup pengembangan dan tingkat pencapaian perkembangan
yang ditata urut dan sistematis. Penyusunan program semester yaitu dengan
memperhatikan keluasan cakupan pembahasan tema dan minggu efektif di TK.
Pemilihan pokok bahasan yaitu berdasarkan tema dan sub tema sesuai kurikulum
2010. Komponen yang terdapat dalam program semester TK ABA Mardi Putra
Mardi Putra Bantul yaitu memuat program ke’aisyiyahan dan

kemuhammadiyahan dan program semester tahun 2013-2014.
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Komponen program semester pada semester Il tahun ajaran 2013-2014
meliputi nilai agama dan moral; sosial, emosional dan kemandirian; bahasa;
keaksaraan; kognitif dan fisik. Kolom program semester Il tahun 2013-2014
terdiri dari nomor, tingkat pencapaian perkembangan — indikator, tema, dan sub
tema. Pembelajaran relief plastisin termasuk dalam komponen fisik, yaitu fisik
motorik halus berisikan indikator yaitu menciptakan berbagai bentuk yang
menggunakan playdough/ tanah liat/ pasir. Program semester Il tahun ajaran
2013-2014 dapat dilihat di Lampiran halaman 131-141.

Pembagian tema dalam semester Il tahun 2013-2014 dapat dilihat pada
tabel berikut

Tabel 6: Tema pada Semester 11 Tahun Ajaran 2013-2014

No Tema Alokasi Waktu

1. | Rekreasi 4 minggu

2. | Pekerjaan 3 minggu

3. | Air, Udara, Api 3 minggu

4. | Alat Komunikasi 2 minggu

5. | Tanah Airku 4 minggu

6. | Alam Semesta 4 minggu
Jumlah 20 minggu

Pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh dan

pengembangannya menggunakan tema “Alam Semesta”. Karena tema alam
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semesta menurut guru masih terlalu rumit dan luas, maka guru menentukan tema
yang lebih sederhana yaitu tema “Lautku”.
b. Rencana Kegiatan Mingguan (RKM)

Perencanaan mingguan disusun dalam bentuk Rencana Kegiatan
Mingguan (RKM). RKM merupakan penjabaran dari perencanaan semester yang
berisi kegiatan-kegiatan dalam rangka mencapai indikator yang telah
direncanakan dalam satu minggu sesuai dengan keluasan pembahasan tema dan
sub tema. Komponen RKM model pembelajaran minat meliputi tema dan sub
tema, alokasi waktu, model berdasarkan minat (area), dan kegiatan per area. RKM
pada semester Il tahun ajaran 2013-2014 dengan komponen fisik motorik halus
berisikan indikator menciptakan berbagai bentuk yang menggunakan playdough/

tanah liat/ pasir. Hal ini dapat dilihat pada lampiran halaman 146.

c. Rencana Kegiatan Harian (RKH)

Perencanaan harian disusun dalam bentuk RKH. RKH merupakan
penjabaran dari rencana kegiatan mingguan yang memuat kegiatan pembelajaran
dalam satu hari untuk mencapai tingkat perkembangan anak. RKH terdiri atas
kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat, dan kegiatan penutup.

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal dalam pembelajaran ditujukan untuk memfokuskan
perhatian, membangkitkan motivasi sehingga anak siap untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kegiatan awal berupa kegiatan
rutinitas yang dilakukan melalui kegiatan percakapan awal sebagai

transisi sebelum kegiatan inti dimulai.
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2) Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan proses untuk mencapai indikator yang
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
dan partisipatif. Kegiatan inti dilakukan melalui eksplorasi,

eksperimen, elaborasi, dan konfirmasi.

3) lstirahat
Istirahat merupakan kegiatan yang digunakan untuk mengisi
kemampuan anak yang berkaitan dengan makan, misalnya mencuci
tangan dan berdoa sebelum makan. Selain itu, juga dapat
mengajarkan anak dalam memelihara lingkungan misalnya
membuang sampah pada tempatnya, kemudian anak bisa bermain

bebas.

4) Kegiatan penutup
Kegiatan penutup adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri
aktifitas pembelajaran. Bentuk kegiatannya misalnya refleksi untuk
kegiatan hari ini, doa pulang, dan salam.

RKH dapat disusun dalam bentuk RKH model pembelajaran klasikal,
kelompok, minat dengan sudut kegiatan, minat dengan area, dan sentra.
Komponen RKH dalam model pembelajaran minat (area) meliputi tingkat
pencapaian pembelajaran, indikator, tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
alat, sumber belajar dan hasil. RKH pada semester Il tahun ajaran 2013-2014
dalam komponen tingkat pencapaian perkembangan melakukan eksplorasi dengan

berbagai media dan kegiatan dengan indikator menciptakan berbagai bentuk yang
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menggunakan playdough/ tanah liat/ pasir. dapat dilihat di lampiran halaman 147-

158.

3. Pelaksanaan Pembelajaran Relief Plastisin dengan Metode Mencontoh
dan Pengembangannya

Pembelajaran dilakukan di ruang kelas kelompok B2 unggulan. Model
pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran minat (area). Model
pembelajaran berdasarkan area merupakan model pembelajaran yang memberi
kesempatan kapada anak didik untuk memilih kegiatan sendiri sesuai dengan
minatnya. Pembelajarannya dirancang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
spesifik anak. Selain itu juga menekankan pada pengalaman belajar bagi setiap
anak. Pelaksanaan pembelajaran di TK ABA Mardi Putra Bantul, khususnya
program unggulan dimulai dari pukul 07.00 sampai 13.30 WIB. Pembelajaran
menggunakan kurikulum 2010 yang meliputi aspek perkembangan (1) nilai-nilai
agama dan moral, (2) sosial, emosional dan kemandirian, (3) bahasa, (4) kognitif,
dan (5) fisik motorik.

Pembelajaran  relief  plastisin  merupakan pembelajaran  dengan
mengedepankan aspek perkembangan fisik motorik halus. Dalam pembelajaran
relief plastisin menggunakan model pembelajaran minat (area) yaitu pada area

seni motorik.

a. Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Relief Plastisin di Kelompok B2
Unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul

Pelaksanaan pembelajaran di TK ABA Mardi Putra Bantul khususnya
kelompok unggulan, berlangsung dari hari Senin sampai hari Jumat. Hari Senin

sampai Kamis pukul 07.00-13.30 WIB, sedangkan hari Jumat yaitu pukul 07.00-
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10.30 WIB. Kegiatan pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh dan
pengembangannya berlangsung selama 3 pertemuan yaitu pada tanggal 19 Mei, 26
Mei dan 2 Juni 2014 dengan masing-masing waktu 1.5 jam. Pembelajaran relief
plastisin dilaksanakan pada pukul 08.00 sampai 09.30 WIB yang didampingi guru
pembina lukis. Pada pembelajaran relief plastisin tidak didampingi guru kelas
karena guru sibuk dalam rangka acara tutup tahun untuk persiapan pemantasan

sosio drama.

b. Materi

Materi yang digunakan dalam pembelajaran disesuaikan dengan tingkat
pencapaian perkembangan dan indikator. Materi tersebut meliputi mencipta relief
plastisin dengan metode mencontoh dan pengembangannya berdasarkan tema
lautku. Dalam pembelajaran ini menggunakan media contoh karya berupa karya
yang dibuat oleh peneliti guna memberikan gambaran kepada anak-anak dalam

mencipta relief plastisin.

c. Metode Mencontoh dan Pengembangannya dalam Pembelajaran Relief
Palastisin

Metode yang digunakan dalam pembelajaran relief plastisin adalah metode
mencontoh, namun anak dibebaskan untuk mengembangkan. Dalam metode
mencontoh, guru bersama peneliti memberi media contoh karya kemudian anak
mencontoh karya tersebut, namun anak dapat mengembangkan sesuai dengan

imajinasinya.
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d. Evaluasi

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran
Taman Kanak-kanak yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat
keberhasilan rencana pembelajaran. Evaluasi dalam pembelajaran ini yaitu dengan
narasi singkat. Guru membahas karya anak, yaitu karya yang sudah baik, cukup
baik, dan kurang sehingga memotivasi anak untuk berkarya lebih baik lagi. Selain
itu, evaluasi dalam pembelajaran ini yaitu dengan penilaian karya anak
menggunakan tanda bintang. Penggunaan tanda bintang merupakan simbol untuk

menunjukkan tingkat pencapaian perkembangan anak.

e. Kondisi Siswa

Kondisi anak di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul
sangat antusias. Saat peneliti datang, anak sudah tidak sabar untuk segera memulai
pembelajaran relief plastisin, karena anak penasaran dan menanyakan pertanyaan
ringan “Bu, relief itu yang bagimana?” dan meminta guru untuk segera
mengakhiri kegiatan awal dengan berkata “Ayo bu cepat, aku mau membuat
relief”. Setelah kegiatan awal selesai, anak bergegas mengerumuni peneliti dan
tidak sabar meminta papan triplek yang dibawa peneliti dengan berkata “Bu, ini
apa? Aku minta ini”. Saat mengikuti pembelajaran relief plastisin, anak senang
dan bersemangat. Anak sangat antusias dalam menjawab pertanyaan dari guru
“Apa saja yang ada di alam semesta anak-anak?”, anak-anak pun menjawab
“Matahari, pelangi, bulan, bintang, laut, hujan”. Lalu saat guru bertanya kembali
“kemudian apa saja yang ada di laut?”, anak-anak keras menjawab “Ikah hiu,

paus, kapal, ubur-ubur, gurita, spongebob, plankton, kapal selam”.
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Pada saat pembelajaran, anak sangat senang dan selalu bertanya “Bu ini
begini?”, “Bu, ini gimana?”. Pertemuan pertama, pertemuan kedua, dan
pertemuan ketiga, anak sangat antusias dan anak tidak merasa bosan. Ketika jam
sudah berakhir anak sebenarnya masih ingin melanjutkan mencipta relief plastisin.
Aktivitas saat mengikuti pembelajaran sangat variatif. Ada anak yang aktif
bertanya, ada yang pendiam namun rapi dalam mengerjakan, ada anak yang
pendiam dan malu bertanya, ada anak yang suka berlari kesana kemari namun
cepat dalam mencipta, dan sebagainya. Dari keseluruhan siswa aktivitas anak-
anak baik dan rasa ingin tahu anak-anak cukup tinggi yaitu dengan selalu bertanya

kepada guru.

f. Pelaksanaan Pembelajaran Relief Plastisin dengan Metode Mencontoh
dan Pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi
Putra Bantul

Pelaksanaan pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh dan
pengembangannya dibagi dalam kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Berikut adalah tabel pelaksanaan pembelajaran relief plastisin dengan

metode mencontoh dan pengembangannya di TK ABA Mardi Putra Bantul.

Tabel 7: Pelaksanaan Pembelajaran Relief Plastisin dengan Metode
Mencontoh dan Pengembangannya

No Kegiatan Keterangan

1. | Kegiatan awal Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam
pembelajaran relief plastisin, yaitu meliputi papan
triplek, plastisin, pensil dan stick ice cream.

2. | Kegiatan inti Guru dan peneliti saling membantu dalam
penyampaian langkah-langkah praktik, kemudian
dilanjutkan anak-anak berpraktik mencipta relief
plastisin.

3. | Kegiatan akhir Pengumpulan karya dan evaluasi.
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Pembelajaran  relief plastisin  dengan metode mencontoh dan
pengembangannya dilaksanakan selama 3 pertemuan yaitu setiap hari Senin pada
tanggal 19 Mei, 26 Mei dan 2 Juni 2014. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan
pertama adalah membuat skets dan mencipta relief plastisin. Pertemuan kedua,
anak-anak melanjutkan praktik mencipta relief plastisin yang sudah dikerjakan
pada pertemuan pertama. Dan pertemuan ketiga, anak-anak melanjutkan praktik
mencipta relief plastisin yang sudah dikerjakan pada pertemuan kedua sampai
selesai.

Sebelum membahas pelaksanaan pembelajaran relief plastisin, perlu
diketahui bahwa rutinitas pada hari Senin di TK ABA Mardi Putra Bantul
sebelum masuk kelas adalah upacara dan berbaris. Setelah berbaris, guru
mengajak anak untuk masuk kelas. Setelah masuk kelas, guru kelas yaitu Ibu
Retno Pranawengrum, S.P mengkondisikan anak untuk duduk rapi, putra di
bagian depan dan putri di bagian belakang. Kemudian guru mengajak anak untuk
tepuk diam agar anak siap dan fokus memperhatikan guru sebelum pembelajaran
dimulai. Setelah itu guru memberi aba-aba “Berhitung”, kemudian semua anak
berhitung urut dari depan, kesamping lalu kebelakang. Berhitung dilakukan untuk
mengetahui siapa yang pada hari itu tidak masuk dengan guru menanyakan “Siapa
yang tidak masuk hari ini?” lalu anak melihat sekelilingnya dan menyebutkan
teman mereka yang tidak masuk pada hari itu.

Kegiatan diawali dengan guru mengucapkan salam dilanjutkan

mengucapkan ikrar anak bustan, dan berdoa sebelum belajar. Kemudian anak-
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anak menyanyikan lagu Mars Mardi Putra sambil bertepuk tangan. Anak-anak
sangat senang dan bersemangat dalam bernyanyi.

Setelah mengetahui rutinitas kegiatan awal pembelajaran, selanjutnya
adalah membahas kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama, kedua dan

ketiga.

a) Pembelajaran Relief Plastisin dengan Metode Mencontoh dan
Pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra
bantul pada Pertemuan Pertama

Pelaksanaan pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh dan
pengembangannya pada pertemuan pertama, yaitu pada tanggal 19 Mei 2014.
Pada hari itu, di kelompok B2 unggulan yang tidak masuk 1 anak yaitu Dicky.
Pada awal pembelajaran guru kelas yaitu Ibu Retno Pranawengrum, SP (Ibu Nino)
mengucapkan salam, kemudian guru memberi informasi kepada anak-anak
tentang materi belajar pada hari itu yaitu mencipta relief plastisin. Kemudian
anak-anak bertanya “Relief itu apa bu?”. Anak-anak sangat antusias dan ingin
tahu relief itu seperti apa. Kemudian guru mengatakan pada anak-anak bahwa
belajar mencipta relief plastisin dengan Ibu Ayuk Purwandari yaitu guru Pembina
lukis dikarenakan Ibu Nino harus mempersiapkan kegiatan tutup tahun.

Setelah kegiatan pembelajaran diambil alih oleh guru pembina lukis (lbu
Ayuk), guru beserta peneliti mengawali pembelajaran relief plastisin dengan
membahas relief plastisin itu apa. Lalu guru menyampaikan tema pada saat itu,
guru menyampaikan tema yaitu alam semesta. Guru bertanya pada anak-anak
“Siapa yang tahu apa saja yang ada di alam semesta?”, anak-anak pun menjawab

dengan antusias “Bumi, laut, matahari, hujan, gunung, sawah”. Guru kemudian
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bertanya lagi kepada anak-anak “Apa saja yang ada di laut?”, anak-anak
menjawab “Kapal, ikan paus, hiu, gurita, ubur-ubur, kura-kura, spongebob”.
Anak-anak sangat senang dan sangat bersemangat dalam menjawab pertanyaan
dari guru. Dan guru menyampaikan bahwa materi belajarnya yaitu mencipta relief
plastisin dengan tema “Lautku”.

Setelah membahas tema, guru beserta peneliti menyampaikan langkah-
langkah praktik. Pertama, menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam

mencipta relief plastisin.

Gambar 3: Plastisin

Gambar 4: Papan triplek ukuran 25 x 20 cm
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Gambar 5: Stick ice cream

Guru beserta peneliti saling membantu menyampaikan langkah-langkah
praktik. Sebelum menyampaikan langkah langkah praktik, guru dan peneliti
membagikan papan triplek dan pensil kepada anak-anak, agar anak dapat langsung
berpraktik dengan melihat contoh. Pembelajaran relief plastisin ini menggunakan
metode mencontoh, karena dengan metode mencontoh diharapkan anak lebih
mudah untuk membuat sesuatu yang belum pernah diajarkan sebelumnya. Setelah
anak-anak mendapatkan papan triplek dan pensil, guru dan peneliti saling
membantu menyampaikan langkah-langkah praktik secara bertahap supaya anak
paham dengan apa yang akan dibuat.

Pertama-tama yang dilakukan dalam mencipta relief plastisin yaitu
membuat skets di papan triplek dengan pensil. Guru dibantu peneliti
mendemonstrasikan langkah pertama yaitu membuat skets diikuti oleh anak-anak.
Dalam mencipta relief plastisin, guru memberikan contoh skets, namun guru

membebaskan anak untuk mengembangkannya.
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Gambar 6: Peneliti membantu guru dalam menyampaikan langkah-
langkah praktik

Gambar 7: Contoh skets pada papan triplek
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Gambar 8: Anak sedang membuat skets di papan triplek

Selama membuat skets, anak-anak sangat bersemangat. Ada anak yang
bertanya “Bu, ini begini?”, kemudian anak yang lain berkata “Bu, aku sudah”,
“Bu, aku mau menggambar kapal 2, kapal biasa sama kapal selam” dan
sebagainya. Setelah semua anak-anak membuat skets, guru dibantu peneliti
memperlihatkan contoh skets yang sudah dibentuk dengan plastisin. Pada contoh,

objek yang dibuat yaitu air laut, pulau, dan pohon kelapa.

Gambar 9: Contoh relief plastisin
Karya: Peneliti (Richa Kurnila S)



53

Kemudian guru memperlihatkan contoh relief plastisin yang sudah
dikembangkan yaitu dari objek air laut, pulau, dan pohon kelapa dikembangkan

dengan menambah objek ikan, rumput laut, kura-kura, dan matahari.

Gambar 10: Contoh relief plastisin yang sudah dikembangkan
Karya: Peneliti (Richa Kurnila S)

Diharapkan dengan melihat contoh di atas, anak bisa mengembangkan
imajinasinya dalam mencipta relief plastisin. Langkah praktik selanjutnya adalah
skets yang sudah dibuat kemudian dibentuk dengan plastisin. Guru dibantu
peneliti membagikan plastisin yang berwarna biru dan satu bungkus plastisin
dengan jumlah 6 kotak yang berisi warna yang berbeda. Setelah semua anak-anak
mendapatkan plastisin, guru menjelaskan bagaimana cara membentuk plastisin ke
papan triplek berdasarkan skets yang sudah dibuat. Guru mendemonstrasikan
dengan mengambil sedikit plastisin warna biru kemudian meremas-remas plastisin
tersebut hingga lunak dan ditekan-tekan ke papan triplek sesuai objek pertama

yang akan diberi plastisin yaitu air laut.
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Setelah membuat skets di papan triplek, anak berpraktik mencipta relief
plastisin dengan metode mencontoh. Anak mempraktikkan apa yang sudah
dicontohkan oleh guru yaitu mengambil sedikit plastisin kemudian meremas-
remas plastisin tersebut dan ditekan-tekan di papan triplek. Di bawah ini adalah

antusias anak dalam mencipta relief plastisin pada pertemuan pertama.

Gambar 11: Anak mencipta relief plastisin pada pertemuan
pertama
Ketika berpraktik pada hari pertama, anak hanya menghasilkan skets yang
dibuat dengan pensil dan sedikit plastisin yang sudah dibentuk di papan triplek.
Kemudian karena karya yang sudah dibuat belum selesai, karya tersebut

dikumpulkan untuk dilanjutkan pada pertemuan berikutnya.

b) Pembelajaran Relief Plastisin dengan Metode Mencontoh dan
Pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra
Bantul pada Pertemuan Kedua

Pelaksanaan pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh dan
pengembangannya pada pertemuan kedua, yaitu pada tanggal 26 Mei 2014. Pada

pertemuan kedua, yang tidak masuk berjumlah 3 anak yaitu Riko, Irsa dan Hazna.
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Seperti pada pertemuan pertama, pada awal pembelajaran guru mengulas kembali
pembelajaran pada pertemuan pertama. Kemudian guru menyampaikan kepada
anak-anak untuk melanjutkan praktik mencipta relief plastisin. Selain itu, guru
memberikan contoh bagaimana cara membuat bentuk-bentuk sederhana dari
plastisin seperti membuat ikan, kura-kura, gurita dll kemudian anak-anak
mempraktikkan. Ketika berpraktik pada pertemuan kedua, anak-anak masih
menggunakan plastisin yang telah dibagi pada pertemuan pertama. Guru
menyampaikan kepada anak untuk meminta plastisin yang dibutuhkan jika
plastisin yang dibagikan kurang.

Anak-anak masih antusias dan bersemangat dalam mencipta relief plastisin
pada pertemuan kedua. Namun ada juga anak yang bersantai-santai dan lambat
dalam mengerjakan.  Tidak sedikit anak bertanya kepada guru “Bu, ini
bagaimana?”, “Bu, caranya membuat bintang laut bagaimana?” dan sebagainya.
Guru dibantu peneliti mengatasinya dengan berkeliling dan mendatangi anak yang
bertanya, kemudian guru dan peneliti memberi contoh. Berikut adalah antusias

anak dalam mencipta relief plastisin pada pertemuan kedua.

Gambar 12: Anak bersemangat dalam mencipta relief plastisin pada
pertemuan kedua
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Sebagian besar, karya anak-anak pada pertemuan kedua sudah setengah
jadi. Kemudian karya dikumpulkan dan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya

untuk diselesaikan.

c) Pembelajaran Relief Plastisin dengan Metode Mencontoh dan
Pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra
Bantul pada Pertemuan Ketiga

Pelaksanaan pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh dan
pengembangannya pada pertemuan ketiga, yaitu pada tanggal 2 Juni 2014. Pada
pertemuan ketiga, yang tidak masuk 2 anak yaitu Eqik dan Dimas. Pada awal
pembelajaran, guru mengucapkan salam lalu mengulas kembali apa yang sudah
dikerjakan pada pertemuan kedua. Guru bertanya kepada anak apakah ada yang
sudah selesai dalam mencipta relief plastisin atau belum. Anak-anak pun
menjawab dengan antusias belum dan ingin melanjutkan mencipta relief plastisin.

Pertemuan ketiga, anak semakin antusias untuk melanjutkan mencipta
relief plastisin karena memang sebagian anak sudah banyak hampir selesai. Hal
ini membuat anak yang lainnya bersemangat untuk menyelesaikan karyanya.
Anak-anak sangat bersemangat untuk membawa pulang hasil karyanya untuk
diperlihatkan kepada orang tua.

Sebagian anak hampir menyelesaikan karyanya, dan tidak sedikit anak
yang masih kurang. Anak-anak semakin ingin diperhatikan dan berkata seperti
“Bu, ini sudah apa belum?”, “Bu, ini punyaku bagus kan?”, “Bu, punyaku
warnanya dicampur-campur begini, bagus kan?” dan sebagainya. Guru dan
peneliti berkeliling untuk melihat sejauh mana karya anak-anak. Berikut adalah

antusias anak-anak dalam mencipta relief plastisin pada pertemuan ketiga.
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Gambar 13: Anak bersemangat menyelesaikan relief plastisin pada
pertemuan ketiga

Hampir seluruh karya pada pertemuan ketiga selesai. Namun ada juga
anak yang belum menyelesaikan karyanya. Setelah anak selesai dalam mencipta
relief plastisin pada pertemuan ketiga, semua karya dikumpulkan untuk dinilai

oleh guru.

4. Evaluasi Hasil Pembelajaran Relief Plastisin dengan Metode Mencontoh
dan Pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi
Putra Bantul.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April hingga Juni 2014. Penelitian
ini dibatasi dengan meneliti Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra
Bantul. Selama penelitian, data yang diambil adalah data yang terkait dengan
persiapan, pelaksanaan dan hasil pembelajaran relief plastisin dengan metode
mencontoh dan pengembangannya di Kelompok B2 selama 3 pertemuan. Anak
kelompok B2 dalam mengikuti pembelajaran secara keseluruhan aktif dan rasa

ingin tahunya besar, namun ada juga anak yang cenderung pasif. Dengan karakter
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anak yang berbeda-beda, antusias guru dapat membangun semangat anak-anak
dalam mengikuti pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok B2 Unggulan, di area seni
motorik dengan beralaskan karpet. Peralatan yang digunakan dalam pembelajaran
relief plastisin adalah papan triplek, pensil, plastisin dan stick ice cream. Jumlah
plastisin yang dibagikan kepada masing-masing anak pada pertemuan pertama
adalah warna biru dan 1 bungkus kecil plastisin dengan 6 warna yang berbeda.
Plastisin warna biru merupakan plastisin satu warna ukuran besar yang dibagi
menjadi 3. Seluruh anak didik kelompok B2 unggulan berjumlah 32 anak,
sehingga total plastisin ukuran besar yang dibagikan kepada anak pada hari
pertama kurang lebih 11 bungkus. Pertemuan kedua, guru dan peneliti menambah
6 bungkus plastisin warna biru ukuran besar dan 10 bungkus kecil dengan warna
yang berbeda. Selain itu, guru menyediakan warna merah, coklat, kuning, hijau,
oranye dan merah muda dengan ukuran besar. Plastisin yang berukuran besar,
dipotong kecil untuk dibagikan kepada anak. Karena kebutuhan plastisin anak
berbeda-beda, anak-anak yang masih kurang meminta plastisin sesuai warna yang
dibutuhkan kepada guru. Berikut adalah tabel jumlah plastisin yang digunakan
selama tiga pertemuan pada pembelajaran relief plastisin dengan metode

mencontoh dan pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan.
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Tabel 8: Jumlah plastisin yang digunakan selama pembelajaran relief
plastisin dengan metode mencontoh dan pengembangannya

Jumlah
Plastisin vana dibagikan Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
yang g pertama kedua ketiga

Plastisin ukuran kecil dengan 6 warna 31 10 5
yang berbeda

Plastisin warna biru ukuran besar 11 6 2
Plastisin warna merah ukuran besar - 2 2
Plastisin warna coklat ukuran besar - 2 1
Plastisin warna kuning ukuran besar - 2 3
Plastisin warna hijau ukuran besar - 2 1
Plastisin warna oranye ukuran besar - 2 1
Plastisin warna merah muda ukuran - 2 -
besar

Anak menghasilkan berbagai objek dengan beragam warna dalam
mencipta relief plastisin. Objek yang ada dalam media contoh yang diberikan oleh
guru adalah air laut, pulau, dan pohon kelapa. Namun dalam praktiknya, anak
mengembangkannya dengan menambah berbagai macam objek seperti kapal,
orang menyelam, ikan, kura-kura, gurita, ubur-ubur, belut, bintang laut, batu,
rumput laut, pelangi, awan dan matahari. Anak dalam penggunaan warna, tidak
banyak anak yang mencontoh warna yang ada di media contoh, sebagian anak-
anak memilih warna sesuai dengan keinginannya. Pertemuan pertama, warna yang
digunakan sebagian besar adalah warna biru. Pertemuan kedua, yang digunakan
masih cenderung warna biru dan warna-warna oranye, hijau, ungu, coklat, dan
kuning. Pertemuan ketiga, semua warna digunakan. Setiap pertemuan, kebutuhan

warna yang digunakan anak berbeda-beda.
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Adapun pembahasan hasil pembelajaran relief plastisin dengan metode
mencontoh dan pengembangannya di kelompok B2 unggulan TK ABA Mardi
Putra Bantul. Deskripsi hasil pembelajaran tersebut mengenai karya relief
plastisin anak pada setiap pertemuan dengan metode mencontoh dan
pengembangannya selama 3 pertemuan. Hasil karya relief plastisin anak dinilai
dengan penilaian bintang oleh guru. Berikut adalah hasil pembelajaran relief

plastisin dengan metode mencontoh dan pengembangannya.

1) Farrel Reifan Zulfa Hansamuna

Farrel merupakan anak yang pemalu dan agak pendiam. Farrel terkadang
bertanya kepada guru dengan malu-malu “Bu, saya buat begini boleh?”. Farrel
tidak begitu banyak bicara dan bertanya, namun anak ini serius dalam mencipta
relief plastisin. Ketika mengerjakan, Farrel terlihat pelan-pelan dan mencipta
relief plastisin supaya hasilnya rapi. Objek yang dibuat adalah sebagian air laut,
rumput laut dan bintang laut. Pertemuan pertama, Farrel menggunakan plastisin
warna biru, hijau, kuning, oranye dan merah muda. Berikut adalah karya relief

plastisin Farrel pada pertemuan pertama.

Gambar 14: Karya Farrel pada pertemuan pertama
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Pertemuan kedua, Farrel melanjutkan mencipta relief plastisin dengan
tekun. Anak ini sangat rapi dalam mengerjakan. Dalam mencipta relief plastisin,
ada kemajuan yang terlihat dalam karya relief plastisin Farrel. Hal ini terlihat dari
penambahan objek ikan, pulau, pohon kelapa, rumput laut dan matahari. Warna
yang digunakan Farrel pada pertemuan kedua masih sama dengan warna yang
digunakan pada pertemuan pertama yaitu biru, kuning, hijau, dan oranye. Pada
gambar yang dibuat pada pertemuan pertama, Farrel menggambar kapal di atas
laut, namun pada pertemuan kedua Farrel tidak membuat objek kapal melainkan
menutup kapal dengan background warna kuning. Berikut adalah karya relief

plastisin Farrel pada pertemuan kedua.

Gambar 15: Karya Farrel pada pertemuan kedua
Pertemuan ketiga, Farrel menambah objek batu, gurita dan membuat
objek-objek tersebut menjadi detail dengan menambah bentuk-bentuk kecil
berwarna warni. Pada objek gurita, Farrel memberi unsur mata dan mulut. Hal ini
dinamakan gejala personifikasi pada lukisan anak. Selain itu, Farrel membuat

tekstur pada objek-objek yang dibuatnya dengan stick ice cream. Karya Farrel
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terlihat berkembang dari contoh yang telah diberikan oleh guru. Warna yang
digunakan Farrel dalam membuat air laut dan background langit sama dengan
contoh, namun variasi warna lain terlihat pada pulau, batang pohon dan matahari.
Karya Farrel adalah salah satu karya yang bagus dan rapi. Sehingga karya Farrel
mendapat bintang empat (****). Berikut adalah hasil karya Farrel pada pertemuan

ketiga.

Gambar 16: Karya Farrel pada pertemuan ketiga

2) Rendra Wahyu Pratama

Rendra merupakan anak yang aktif dan suka bertanya “Bu, ini begini?”,
“Bu, kalau membuat ikan bagaimana?”. Anak ini sangat antusias dan bersemangat
dalam mencipta relief plastisin. Namun Rendra kurang sabar dan terburu-buru
dalam mencipta relief plastisin, sehingga karya Rendra terlihat kurang rapi. Pada
pertemuan pertama, Rendra termasuk anak yang cepat dalam mengerjakan. Hal ini
terlihat dari berbagai objek yang dibuat oleh Rendra yaitu air laut, rumput laut,
gurita, ikan, bintang laut dan bebatuan, karena dibandingkan dengan teman-

temannya yang sebagian besar masih membuat objek air laut dengan plastisin
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warna biru. Warna yang digunakan Rendra pada pertemuan pertama yaitu warna
biru, oranye, hijau, kuning, ungu dan merah muda. Berikut adalah karya relief

plastisin Rendra pada pertemuan pertama.

Gambar 17: Karya Rendra pada pertemuan pertama

Pertemuan kedua, Rendra masih bersemangat dalam mencipta relief
plastisin. Sambil mengerjakan Rendra bertanya “Bu, membuat ikan hiu
bagaimana?”, “Bu, pulaunya saya pakai warna ungu boleh?”. Ketika berpraktik
Rendra suka mengobrol dengan temannya, terkadang Rendra juga mengganggu
temannya. Dilihat perkembangannya, pada pertemuan kedua Rendra sudah
menutup latar seluruhnya dengan plastisin. Selain warna biru, oranye, kuning
muda, hijau, ungu dan merah muda, Rendra menggunakan warna merah dan

kuning. Berikut adalah karya Rendra pada pertemuan kedua.
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Gambar 18: Karya Rendra pada pertemuan kedua

Pertemuan ketiga, Rendra menambah objek baru dengan ikan dan belut.
Pada pertemuan pertama, Rendra menggambar kapal, namun hasil karyanya
terlihat tidak ada kapal dan diganti dengan ikan hiu yang melompat di permukaan
laut. Dibandingkan dengan contoh, karya Rendra ini hampir sama namun terlihat
banyak pengembangan. Selain itu, warna yang digunakan oleh Rendra juga
berbeda. Rendra membuat objek pulau dengan menggunakan warna ungu,
kemudian pada background Rendra tidak menggunakan satu warna melainkan dua
warna kuning dan kuning muda. Hasil karya Rendra merupakan karya yang bagus
karena banyak pengembangan dan berwarna-warni. Oleh sebab itu, guru memberi

bintang empat (****). Berikut adalah hasil karya Rendra pada pertemuan ketiga.
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Gambar 19: Karya Rendra pada pertemuan ketiga

3) Neifa Raihana Erdyan

Secara fisik, Neifa adalah anak yang agak gemuk sehingga mudah lelah
dalam berkegiatan. Neifa merupakan anak yang manja dan suka mencari
perhatian. Terkadang Neifa ini suka mencari alasan supaya tidak ikut berkegiatan
dengan berkata pada guru “Bu, aku pusing”, “Bu, aku mau ke kamar mandi”.
Namun sebenarnya Neifa ini pintar, hal ini terlihat pada saat pembelajaran relief
plastisin. Pertemuan pertama, Neifa agak kesulitan dalam berpraktik khususnya
dalam meremas-remas plastisin. Neifa suka bertanya kepada guru “Bu, ini
bagaimana?”, “Bu, caranya begini?”, “Ini sudah lunak apa belum bu?”. Kemudian
guru mempraktikkan dengan memberi contoh, lalu Neifa mengikuti. Lama-lama
Neifa bisa, objek yang dibuat pertama adalah air laut dan gurita. Neifa
menggunakan warna biru, kuning mentah dan hijau. Berikut adalah karya Neifa

pada pertemuan pertama.
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Gambar 20: Karya Neifa pada pertemuan pertama

Pertemuan kedua, Neifa masih semangat dalam mencipta relief plastisin.
Neifa suka mengajak ngobrol guru dan peneliti dan bertanya “Bu, caranya
membuat kura-kura bagaimana?”, “Bu, kalau membuat rumput laut seperti ini?”.
Dan sesekali Neifa meminta tolong pada guru untuk membukakan plastik
plastisin. Dari karya pada pertemuan pertama, terlihat banyak perkembangan pada
karya Neifa yaitu dari objek gurita yang belum diberi mata, pada pertemuan kedua
sudah diberi mata. Lalu Neifa juga membuat kura-kura, ikan, batu, rumput laut,
pelangi dan matahari. Warna yang digunakan Neifa pada pertemuan kedua
berwarna-warni yaitu biru, hijau, kuning, ungu, merah muda, oranye, merah dan

coklat. Berikut adalah karya Neifa pada pertemuan kedua.
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Gambar 21: Karya Neifa pada pertemuan kedua

Pertemuan ketiga, Neifa semakin bersemangat dalam berpraktik. Neifa
sudah menutup seluruh latar dengan plastisin. Terlihat banyak pengembangan
pada karya Neifa yaitu dengan ditambahnya bintang laut dan pohon kelapa. Neifa
membuat pohon kelapa berbeda dengan teman-temannya yaitu dengan
menggunakan teknik pilin. Dengan teknik pilin, pohon kelapa Neifa terlihat
menarik dan detail. Neifa membuat background langit menggunakan warna yang
dicampur-campur karena langitnya pada sore hari ujarnya. Karya Neifa
merupakan karya yang bagus karena banyak pengembangan dari contoh yang
diberikan oleh guru dan berwarna-warni. Hasil karya Neifa mendapat bintang

empat (****). Berikut adalah hasil karya Neifa pada pertemuan ketiga.
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Gambar 22: Karya Neifa pada pertemuan ketiga

4) Muhammad Rasendrio Hazel

Resandrio yang akrab dipanggil Rio ini adalah anak yang aktif. Jika
mengerjakan sesuatu, Rio ini selalu terburu-buru dan ingin cepat selesai. Sama
halnya pada saat pembelajaran relief plastisin, Rio merupakan anak yang paling
cepat menyelesaikan karyanya. Rio sering bertanya pada guru “Bu, ini gimana?”,
Bu, ini bagus apa tidak?”, “Ini benar begini bu?”. Rio juga merupakan anak yang
paling sering meminta plastisin pada guru. Pada pertemuan pertama, Rio membuat
air laut dengan warna biru, batu dengan warna coklat dan rumput laut dengan

warna oranye. Berikut adalah karya Rio pada pertemuan pertama.

Gambar 23: Karya Rio pada pertemuan pertama



69

Seperti pada pertemuan pertama, Rio merupakan anak yang paling
semangat dalam mencipta relief plastisin. Pada pertemuan kedua, Rio sudah
menutup seluruh latar dengan plastisin. Saat pertama membuat skets dengan
pensil, Rio membuat pelangi dan kapal. Namun, pada pertemuan kedua Rio tidak
membuat objek tersebut dengan plastisin. Terlihat penambahan objek seperti
ubur-ubur, ikan dan awan. Objek pulau, pohon kelapa dan matahari pun sudah
dibuat. Warna yang digunakan Rio pada pertemuan kedua selain warna yang
digunakan pada pertemuan pertama yaitu ungu, kuning dan kuning muda. Berikut

adalah karya Rio pada pertemuan kedua.

Gambar 24: Karya Rio pada pertemuan kedua
Pertemuan ketiga, Rio sudah hampir menyelesaikan karyanya. Perbedaan
yang paling menonjol terlihat pada karya Rio dari pertemuan kedua adalah Rio
memberi warna merah mengelilingi awan yang dibuatnya. Setelah ditanya oleh
peneliti, Rio menjawab bahwa itu adalah petir di dekat awan. Rio juga
menambahkan objek belut dan orang menyelam. Karya Rio ini merupakan karya
yang bagus. Karyanya hampir sama dengan contoh namun Rio mengembangkan

dengan menambahkan berbagai objek baru. Hasil karya relief plastisin Rio
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mendapat bintang empat (****). Berikut adalah hasil karya Rio pada pertemuan

ketiga.

Gambar 25: Karya Rio pada pertemuan ketiga

5) Afiyah Ikhramiya Rahma D

Nama panggilan Afiyah Ikhramiya Rahma adalah Mia. Anak ini
merupakan anak yang pendiam. Selama berpraktik mencipta relief plastisin, Mia
hanya sesekali bertanya “Bu, begini?” lalu melanjutkan kembali. Pertemuan
pertama, Mia membuat sebagian air laut dengan plastisin warna biru, kemudian di
bawahnya terdapat batu dan rumput laut dengan menggunakan warna kuning
mentah dan hijau. Mia juga membuat pelangi namun belum selesai. Dan terlihat
juga Mia membuat ikan kecil dengan plastisin warna merah, namun diambil
kembali. Karakter karya Mia adalah menggunakan plastisin dengan tipis-tipis
dibandingkan dengan teman-temannya. Berikut adalah karya Mia pada pertemuan

pertama.
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Gambar 26: Karya Mia pada Pertemuan Pertama
Pertemuan kedua, sudah terlihat perkembangan dalam karya Mia. Objek
air laut sudah dipenuhi dengan plastisin warna biru dan objek kura-kura, ikan, dan
rumput laut lainnya juga sudah ditempel dengan plastisin. Selain itu, pelangi yang
semula pada pertemuan pertama belum jadi, tampak sudah jadi. Lalu objek pohon
kelapa juga sudah dibentuk dengan plastisin. Warna yang digunakan Mia pada
pertemuan kedua selain warna yang digunakan pada pertemuan pertama yaitu

ungu, coklat dan oranye. Berikut adalah karya Mia pada pertemuan kedua.

Gambar 27: Karya Mia pada Pertemuan Kedua
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Pertemuan ketiga, Mia sudah menutup semua latar dengan plastisin.
Terdapat perkembangan pada karya Mia yaitu dalam menutup background dengan
plastisin lebih banyak sehingga tidak terlalu tipis dibandingkan pada pertemuan
pertama atau kedua. Objek ikan-ikan, kura-kura dan pelangi ditambah lagi dengan
plastisin sehingga lebih timbul dari pertemuan kedua. Mia menggunakan warna
kuning dan oranye untuk background. Dari media contoh karya yang diberikan
oleh guru, Mia sudah mampu mengembangkan. Mia membuat objek air laut,
pulau dan pohon kelapa seperti pada media contoh karya dan Mia menambah
objek lainnya vyaitu ikan-ikan, batu, rumput laut, kura-kura, dan pelangi. Mia
sudah mengembangkan karya relief plastisin dengan baik. Karya Mia ini

mendapat bintang tiga (***). Berikut adalah karya Mia pada pertemuan ketiga.

Gambar 28: Karya Mia pada Pertemuan Ketiga
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6) Audrey ShaquilaR A

Audrey merupakan anak yang pemalu. Pada pertemuan pertama, ketika
berpraktik mencipta relief plastisin, Audrey mengalami kesulitan dalam
menempel plastisin di papan triplek. Terkadang Audrey bertanya pada guru
sambil meremas-remas plastisin “Bu, ini sudah apa belum?”. Audrey kurang kuat
dalam meremas-remas plastisin sehingga pada saat plastisin ditekan-tekan pada
papan triplek sulit menempel. Warna yang digunakan Audrey pada pertemuan
pertama yaitu warna biru untuk membuat air laut dan kuning untuk membuat batu.

Berikut adalah karya Audrey pada pertemuan pertama.

Gambar 29: Karya Audrey pada Pertemuan Pertama
Pertemuan kedua, Audrey melanjutkan kembali membuat air laut dan batu.
Warna yang digunakan juga masih sama dengan warna yang digunakan pada
pertemuan pertama yaitu warna biru dan kuning. Audrey membuat batu di bagian
kanan dan kiri bawah. Tidak terlalu banyak perkembangan di karya Audrey pada

pertemuan kedua. Berikut adalah karya Audrey pada pertemuan kedua.
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Gambar 30: Karya Audrey pada Pertemuan Kedua
Pertemuan ketiga, terlihat banyak perkembangan pada karya Audrey yaitu
ditambahnya berbagai objek rumput laut, gurita, ikan, dan matahari. Audrey
sedikit kesulitan dalam membuat ikan sehingga hasilnya kurang begitu jelas.
Audrey mencipta relief plastisin seperti contoh yang diberikan oleh guru, namun
dengan warna yang berbeda. Audrey sudah dapat mengembangkan karya dengan
baik sehingga guru memberikan bintang tiga (***). Berikut adalah hasil karya

Audrey pada pertemuan ketiga.

Gambar 31: Karya Audrey pada Pertemuan Ketiga
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7) Estellezia Belka Zenda

Estellezia Belka Zenda biasa dipanggil Belka, merupakan anak yang
pendiam. Ketika pembelajaran relief plastisin, Belka jarang bertanya namun
dalam mencipta relief plastisin termasuk rapi dibandingkan dengan teman-
temannya. Belka menggunakan stick ice cream untuk merapikan bagian pinggir
plastisin yang sudah ditempel pada papan triplek. Pertemuan pertama, Belka tidak
mengalami kesulitan dalam menempel plastisin. Belka sangat sabar dan berhati-
hati dalam berpraktik. Yang dibentuk pertama Belka yaitu objek air laut dengan

menggunakan warna biru. Berikut adalah karya Belka pada pertemuan pertama.

Gambar 32: Karya Belka pada Pertemuan Pertama
Pertemuan kedua, Belka bersemangat dalam melanjutkan karyanya. Selain
warna biru yang digunakan pada pertemuan pertama, Belka menambah
menggunakan warna hijau, kuning, oranye dan ungu. Warna tersebut digunakan
untuk membentuk ikan-ikan, rumput laut dan matahari. Perkembangan karya
Belka pada pertemuan kedua yang cukup bagus walaupun banyak bagian yang

belum tertutup oleh plastisin. Belka juga tidak mengalami kesulitan dalam
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menempel, namun Belka sedikit lambat dalam berpraktik dibandingkan teman-

temannya. Berikut adalah karya Belka pada pertemua kedua.

Gambar 33: Karya Belka pada Pertemuan Kedua

Pertemuan ketiga, Belka masih bersemangat dalam mencipta relief
plastisin. Banyak perkembangan di karya Belka pada pertemuan ketiga yaitu
seluruh latar sudah ditutup menggunakan plastisin. Dalam membuat background,
Belka menggunakan warna ungu. Selain itu, objek-objek pada bagian bawah yaitu
bebatuan yang pada pertemuan kedua belum dibentuk plastisin, sudah dibentuk
menggunakan plastisin warna coklat. Ikan yang berwarna kuning pun, yang
awalnya belum selesai juga dibuat detail dengan menambahkan mata dan mulut.
Belka mencipta relief plastisin seperti contoh yang diberikan oleh guru, namun
dengan warna yang berbeda dan penambahan berbagai objek. Karya Belka sudah
cukup bagus, namun Belka sudah mengembangkan karya dengan baik sehingga
guru memberi bintang tiga (***). Berikut adalah karya Belka pada pertemuan

ketiga.
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Gambar 34: Karya Belka pada Pertemuan Ketiga

8) Fairuz Sauqi Badruzzman

Fairuz Saugi Badruzzman, biasa dipanggil Eqik oleh teman-temannya.
Eqik merupakan anak yang agak pendiam. Pertemuan pertama, Eqik bersemangat
dalam mencipta relief plastisin. Eqik tidak mengalami kesulitan saat menempel
plastisin. Namun Eqik sesekali bertanya pada guru, “Bu, ini caranya begini?”,
kemudian Eqgik melanjutkan praktik. Objek yang ditempel Eqik dengan plastisin
pada hari pertama yaitu air laut, bintang laut dan rumput laut. Warna yang
digunakan yaitu warna biru, hijau dan oranye. Berikut adalah karya Eqik pada hari

pertama.

Gambar 35: Karya Eqik pada Pertemuan Pertama
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Pertemuan kedua, perkembangan karya Eqik sangat banyak. Seluruh latar
sudah ditutup plastisin. Objek ikan, gurita, pulau, awan sudah dibentuk. Warna
yang digunakan selain biru, hijau dan oranye, Eqik menambah warna coklat,
merah muda, kuning mentah dan ungu. Eqik mencipta relief plastisin seperti
contoh, dan Eqgik dapat mengembangkannya dengan menambah berbagai objek.
Eqik termasuk cepat dalam berpraktik dibandingkan teman-temannya. Karya Eqik

pada hari kedua hampir selesai. Berikut adalah karya Eqik pada hari kedua.

Gambar 36: Karya Eqik pada Pertemuan Kedua
Pertemuan ketiga, Eqik tidak masuk dikarenakan sakit sehingga Eqik tidak
dapat melanjutkan mencipta relief plastisin. Karya Eqik pada pertemuan kedua

sudah bagus sehingga Eqik mendapat bintang tiga (***).

9) Dimas Syahrul S
Dimas merupakan anak yang aktif. Pertemuan pertama dalam

pembelajaran relief plastisin, Dimas hanya membuat skets dikarenakan Dimas
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mengikuti kegiatan di sekolah, sehingga Dimas tidak bisa melanjutkan mencipta

relief plastisin. Berikut adalah skets Dimas pada pertemuan pertama.

Gambar 37: Karya Dimas pada Pertemuan Pertama

Pertemuan kedua, Dimas sangat bersemangat untuk melanjutkan karyanya
karena melihat karya teman-temannya yang sebagian besar sudah dibentuk dengan
plastisin. Saat berpraktik, Dimas sering bertanya pada guru “Bu, ini gimana?”,
“Bu, kalau membuat pohon begini?”” dan sebagainya. Apabila guru menjelaskan,
dia mudah menangkap dan berkata “Iya iya bu, saya bisa”. Dimas suka terganggu
dengan apa yang dilakukan teman-temannya sehingga dia tidak fokus dalam
mencipta relief plastisin. Plastisin yang digunakan Dimas pada pertemuan kedua
yaitu warna biru, kuning muda, coklat, ungu, dan hijau. Kemajuan karya Dimas
dibandingkan dengan pertemuan pertama sangat bagus. Pertemuan pertama,
Dimas hanya membuat skets. Pada pertemuan kedua, Dimas sudah menutup latar
dengan plastisin. Objek yang dibuat Dimas sama seperti contoh yaitu air laut,

pulau, dan pohon kelapa. Warna yang digunakan pun sama seperti contoh, namun
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pada batang pohon kelapa, Dimas menggunakan warna ungu. Berikut adalah

karya Dimas pada pertemuan kedua.

Gambar 38: Karya Dimas pada Pertemuan Kedua
Dimas tidak masuk pada pertemuan ketiga karena sakit, sehingga Dimas
tidak bisa melanjutkan karyanya. Karya Dimas ini cukup bagus, hanya saja belum

terselesaikan. Guru memberikan bintang dua (**) pada karya Dimas.

10) Farah Naila Ulya

Farah Naila Ulya biasa dipanggil Naila. Kata teman-temannya, ada dua
nama yang hampir sama dengan Naila yaitu Neyla. Naila merupakan anak yang
agak pendiam. Pertemuan pertama, Naila membuat objek air laut dengan plastisin
warna biru. Naila tidak mengalami kesulitan dalam berpraktik. Dia bersemangat
dan fokus dalam mencipta relief plastisin. Berikut adalah karya Naila pada

pertemuan pertama.
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Gambar 39: Karya Naila pada Pertemuan Pertama
Pertemuan kedua, Naila masih mencipta relief plastisin dengan semangat.
Terkadang Naila bertanya pada guru “Bu, ini begini?”, “Bu, ini ditutup dengan
plastisin dulu?” dan sebagainya. Kemudian Naila melanjutkan berpraktik. Objek
air laut sudah terlihat ditutup dengan plastisin warna biru. Selain itu, Naila juga
menambahkan objek kura-kura dengan menggunakan warna hijau, ungu dan
merah muda. Pertemuan kedua, setengah bagian karya Naila sudah ditutup dengan

plastisin. Berikut adalah karya Naila pada pertemuan kedua.

Gambar 40: Karya Naila pada Pertemuan Kedua
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Pertemuan ketiga, Naila tidak mengikuti pembelajaran relief plastisin
dikarenakan mengikuti latihan sosio drama untuk acara tutup tahun. Karya Naila
pada pertemuan kedua cukup bagus, hanya saja belum selesai. Guru memberi

bintang dua (**) pada karya Naila.

11) Hazna Nur Ikhrami

Hazna merupakan anak yang pendiam. Pertemuan pertama, Hazna sudah
membentuk sebagian air laut menggunakan plastisin warna biru. Hazna jarang
bertanya ketika mencipta relief plastisin.. Jika bertanya, Hazna bertanya dengan
malu-malu dan suara pelan “Bu, begini?”, lalu melanjutkan praktik. Terkadang
Hazna meminta bantuan pada guru untuk membukakan plastik plastisin. Hazna
tidak mengalami kesulitan dalam berpraktik. Berikut adalah karya Hazna pada

pertemuan pertama.

Gambar 41: Karya Hazna pada Pertemuan Pertama
Pertemuan kedua, Hazna tidak masuk sekolah karena sakit. Oleh sebab itu,

Hazna melanjutkan mencipta relief plastisin di pertemuan ketiga. Pertemuan
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ketiga, Hazna semakin bersemangat praktik karena melihat karya teman-temannya
yang sebagian besar hampir jadi. Karya Hazna mengalami perkembangan yang
banyak. Di pertemuan pertama, Hazna hanya membentuk sebagian air laut dengan
plastisin warna biru, namun pada pertemuan ketiga Hazna sudah menutup seluruh
latar dengan palstisin. Objek-objek yang dibuat bertambah pulau, pohon kelapa,
kapal, matahari, bintang laut, ikan dan rumput laut. Warna yang digunakan pada
hari ketiga juga bertambah yaitu hijau, coklat, merah, kuning, merah muda,
oranye, dan ungu. Selain warna itu, Hazna mencoba mencampur warna untuk
membentuk bintang laut dan badan kapal. Walaupun Hazna pada pertemuan
kedua tidak masuk, namun Hazna mampu mengejar teman-temannya dan
mencipta relief plastisin dengan bagus. Hazna dapat mengembangkan karyanya
dari contoh yang diberikan guru dengan baik. Karya Hazna mendapat bintang tiga

(***). Berikut adalah karya Hazna pada pertemuan ketiga.

Gambar 42: Karya Hazna pada Pertemuan Ketiga
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12) Irsalina Rohadatul ‘Aisy

Irsalina atau biasa dipanggil Irsa merupakan anak lumayan aktif. Irsa tidak
malu-malu untuk bertanya pada guru jika mengalami kesulitan saat mencipta
relief plastisin. Pertemuan pertama, Irsa tidak mengalami kesulitan saat
berpraktik. Dia membentuk sebagian air laut menggunakan plastisin warna biru.
Irsa juga membuat tekstur plastisin dengan stick ice cream. Berikut adalah karya

Irsa pada pertemuan pertama.

Gambar 43: Karya Irsa pada Pertemuan Pertama

Pertemuan kedua, Irsa tidak masuk sekolah karena sakit. Selanjutnya pada
pertemuan ketiga Irsa melanjutkan karyanya yang sudah dibuat pada hari pertama.
Irsa bersemangat saat berpraktik, melihat teman-temannya yang sebagian hampir
sudah selesai. Irsa pun tidak malu-malu untuk bertanya pada guru “Bu, caranya
membuat bintang laut gimana?”, “Kalau warnanya dicampur gimana?” dan
sebagainya karena Irsa tidak mau kalah dengan karya teman-temannya. Karya Irsa
mengalami perkembangan yang banyak. Di pertemuan pertama, Irsa hanya

membuat sebagian air laut dengan plastisin warna biru, namun pada pertemuan
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ketiga Irsa mampu menutup latar dengan plastisin. Objek yang dibuat bertambah
pohon, pelangi, bintang laut, rumput laut dan ikan. Warna yang digunakan pada
pertemuan ketiga selain warna biru yaitu oranye, hijau, kuning, merah, coklat,
merah muda, dan ungu. Walaupun pada pertemuan kedua Irsa tidak mengikuti
pembelajaran relief plastisin, namun Irsa dapat menyelesaikan karyanya. Irsa
dapat mengembangkan karya dari contoh yang diberikan oleh guru dan mendapat

bintang (****) . Berikut adalah karya Irsa pada pertemuan ketiga.

Gambar 44: Karya Irsa pada Pertemuan Ketiga

13) Muhammad Dicky Ariftiyadi

Dicky merupakan anak yang lumayan aktif dan suka bermain dengan
teman-temannya. Pertemuan pertama, Dicky tidak masuk sekolah karena sakit.
Dicky mencipta relief plastisin pada pertemuan kedua. Setelah diberi papan triplek
dan plastisin, guru menjelaskan bagaimana cara membuat relief plastisin. Dan ia
pun menangkap dengan cepat apa yang dijelaskan oleh guru dan segera

berpraktik. Saat berpraktik, Dicky jarang bertanya dan sangat cepat dalam
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mencipta relief plastisin. Hal ini bisa terlihat dari karya Dicky yang pertama,
Dicky sudah mampu membentuk plastisin di papan triplek bahkan seluruh latar
sudah hampir penuh. Pertemuan pertama, Dicky membentuk kapal, bintang laut,
ubur-ubur, dan belut. Objek yang dibuat Dicky sangat banyak dan berwarna-
warni. Warna yang digunakan yaitu warna biru, merah muda, ungu, kuning,
kuning mentah, coklat, dan oranye. Walaupun di pertemuan pertama Dicky tidak
mengikuti pembelajaran, namun Dicky dapat mengejar teman-temannya dalam

berpraktik. Berikut adalah karya Dicky pada pertemuan kedua.

Gambar 45: Karya Dicky pada Pertemuan Kedua
Pertemuan ketiga, Dicky melanjutkan mencipta relief plastisin dengan
semangat. Dicky sudah menutup seluruh latar dengan plastisin. Tidak ada
penambahan warna yang digunakan, Dicky menggunakan warna yang digunakan
pada pertemuan kedua. Dicky mampu mengembangkan contoh yang diberikan
oleh guru dengan sangat baik. Hal ini terlihat dari penambahan banyak objek pada
karya Dicky, sehingga guru memberi bintang empat (****) pada karya Dicky.

Berikut adalah karya Dicky pada pertemuan ketiga.
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Gambar 46: Karya Dicky pada Pertemuan Ketiga

14) Naufal Riko Hibatullah

Naufal Riko Hibatullah biasa dipanggil Riko adalah anak yang pemalu.
Saat pembelajaran relief plastisin pada pertemuan pertama, Riko membentuk
sebagian air laut menggunakan warna biru. Riko tidak mengalami kesulitan saat
berpraktik. Riko juga tidak pernah pertanya pada guru. Berikut adalah karya Riko

pada pertemuan pertama.

Gambar 47: Karya Riko pada Pertemuan Pertama
Pertemuan selanjutnya yaitu pada pertemuan kedua, Riko tidak masuk

sekolah karena sakit. Riko melanjutkan mencipta relief plastisin pada pertemuan
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ketiga. la sangat bersemangat pada pertemuan ketiga karena melihat karya teman-
temannya yang sebagian besar hampir jadi. Karya Riko mengalami perkembangan
yang banyak. Pertemuan pertama Riko hanya membentuk sebagian air laut,
namun pada pertemuan ketiga Riko mampu mengejar teman-temannya. Riko
sudah menutup seluruh latar dengan plastisin. Warna yang digunakan Riko yaitu
warna coklat, kuning muda, biru, oranye, merah, merah muda, ungu, dan hijau.
Objek yang dibuat Riko adalah 3 ikan dan rumah ikan. Riko mengembangkan
contoh yang diberikan oleh guru dengan sangat baik. Karya Riko mendapat

bintang empat (****).

Gambar 48: Karya Riko Pada Pertemuan Ketiga
Pembelajaran relief plastisin  dengan metode mencontoh dan
pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul
menghasilkan 32 karya, meliputi 15 karya yang mendapat bintang empat (****),
15 karya yang mendapat bintang tiga (***) dan 2 karya yang mendapat bintang
dua (**). Anak yang mendapat bintang dua adalah Naila dan Dimas. Naila tidak

menyelesaikan karyanya dikarenakan harus mengikuti latihan sosio drama untuk
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tutup tahun dan Dimas tidak menyelesaikan karyanya dikarenakan tidak masuk

sekolah karena sakit. Hasil karya dinilai oleh guru berdasarkan kerapian, warna

yang digunakan, banyaknya objek yang dibuat serta selesai atau tidaknya anak

dalam membuat karya.

Sebagian besar anak mendapat bintang empat dan bintang tiga yang berarti

anak sudah berkembang dan berkembang sangat baik. Keterangan mengenai

bintang dalam penilaian relief plastisin dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 9: Penilaian dengan bintang

No Bintang Keterangan

1. * Anak belum bisa mengembangkan karya

2. ** Anak sudah mulai mengembangkan karya

3. ool Anak sudah mengembangkan karya dengan baik
4. ioleioled Anak mengembangkan karya dengan sangat baik

Berikut adalah tabel hasil pembelajaran relief plastisin dengan metode

mencontoh dan pengembangannya pada kelompok B2 unggulan berdasarkan

bintang. Penilaian dilaksanakan pada pertemuan ketiga, yaitu setelah semua karya

selesai.
Tabel 10: Penilaian dengan bintang kelompok B2 unggulan

No Nama Nama Panggilan | L/P | Hasil Penilaian
1. | Afiyah Ikhramiya Rahma D Mia P ikl
2. | Akbar Hersya Widia W Akbar L ookl
3. | Alifia Noor Arisgia P Fia P inlakolel
4. | Audrey ShaquilaR A Audrey P ookl
5. | Citra Nabila Dzigrina | Farah P ikl
6. | Dimas Syahrul S Dimas L **
7. | Dyaz Adzahrani Dyaz P Fxkx
8. | Estellezia Belka Zenda Belka P xkk
9. | Fairuz Sauqi Badruzzman Eqik L okl
10. | Farah Naila Ulya Naila P *x
11. | Farrel Reifan Zulfa H Farrel L ool
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12. | Filza Dena Aqilah Dena P ool
13. | Gendhis Prameswari Putri A Gendhis P faloiokel
14. | Gusfanda Surya Taruna Surya L ool
15. | Gustu Bimantya Bintang Bintang L inleloled
16. | Hazna Nur Ikhrami Hazna P ikl
17. | Hegar Nafisha Putra Hegar L ool
18. | lis fauziach Rachmawati lis P ool
19. | Irsalina Rohadatul ‘Aisy Irsa P inleloled
20. | Jacinda Qariru Rumana Cinda P foleka
21. | Janus Aletha Nadim N Niwang P il
22. | Mashitoh Almadina Alma P iolaied
23. | Muhammad Dicky Ariftyadi Dicky L iolakolel
24. | Muhammad Farel Rizki M Farel L ookl
25. | Muhammad Rasendrio H Rio L ool
26. | Naufal Riko Hibatullah Riko L ookl
27. | Neifa Raihana Erdyan Neifa P Fhxk
28. | Neyla Shazia Putri R Neyla P iolakolel
29. | Rendra Wahyu Pratama Rendra L Fhxk
30. | Ridho Tirtana Ridho L ikl
31. | Shareen Chiquita J V Shareen P ol
32 | Syeira Olivia Fitriani Syeira P iolakolel

B. Pembahasan

1. Persiapan Pembelajaran Relief Plastisin dengan Metode Mencontoh dan
Pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra
Bantul

Persiapan pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh dan
pengembangannya di TK ABA Mardi Putra Bantul sangat baik. Di TK ABA
Mardi Putra Bantul memiliki guru dan karyawan yang sangat ramah. Hal ini
terlihat dari setiap bertemu dengan semua orang, warga TK ABA Mardi Putra
Bantul selalu senyum, berjabat tangan dan mengucapkan salam. Banyak prestasi
yang diperoleh TK ABA Mardi Putra Bantul ini. Anak didik maupun guru banyak

mendapat prestasi yang membanggakan.
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Guru-guru di TK ABA Mardi Putra ini sangat rajin dalam membuat RKH.
Guru kelas Di TK ABA Mardi Putra Bantul ini setiap hari wajib membuat RKH
dan didokumentasikan. Persiapan pembelajaran dipermudah dengan adanya
Promes, RKM dan alat bantu membuat silabus sehingga guru mudah dalam

membuat RKH.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Relief Plastisin dengan Metode Mencontoh
dan Pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi
Putra Bantul

Pelaksanaan pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh dan
pengembangannya di kelompok B2 unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul
berjalan dengan lancar. Namun terdapat kendala yang dihadapi selama
pembelajaran yaitu mengenai tempat yang kurang luas. Kendala dalam
pembelajaran relief plastisin adalah mengenai tempat yang kurang luas. Perlu
diketahui bahwa standar ukuran ruang kelas TK adalah 8 x 8 m% Sedangkan
ukuran ruang kelas B2 unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul adalah 8 x 6 m?.
Pelaksanaan pembelajaran di kelompok B2 unggulan menggunakan model area
karena ruang yang sempit. Di kelompok B2, dengan ukuran ruang 8 x 8 m? dibagi
menjadi 9 area yaitu area musik, area balok, area seni motorik, area masak, area
drama, area matematika, area agama, area bahasa dan area baca tulis. Pelaksanaan
pembelajaran relief plastisin di kelompok B2 unggulan ini adalah di area seni
motorik. Area ini merupakan area pembelajaran dengan beralaskan karpet dengan
ukuran 3 x 3,5 m% Dengan jumlah anak didik di kelompok B2 unggulan sebanyak

32 anak, area ini kurang luas untuk praktik mencipta relief plastisin.
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Solusinya yaitu dalam mencipta relief plastisin, karena tempat yang kurang
luas, anak harus duduk melingkar. Namun karena anak kurang leluasa dalam
berpraktik maka guru membebaskan anak untuk menempatkan diri sesuai dengan
keinginannya. Anak-anak memilih duduk berkelompok dalam berpraktik karena

anak dapat berbagi plastisin dengan teman-temannya.

3. Evaluasi Pembelajaran Relief Plastisin dengan Metode Mencontoh dan
Pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra
Bantul

Hasil pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh dan
pengembangannya di kelompok B2 unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul yang
dilaksanakan selama 3 pertemuan berwujud 32 karya. Selama 3 pertemuan, dalam
pembuatan karya anak cenderung berubah-ubah. Hal ini terlihat dari skets yang
dibuat anak berbeda setelah anak membentuk dengan plastisin.

Anak di kelompok B2 unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul, merupakan
anak-anak yang cenderung aktif dalam pembelajaran. Terbukti bahwa anak sangat
antusias dengan pembelajaran relief plastisin ini. Anak aktif bertanya jika
mengalami kesulitan dalam berpraktik. Selain mencontoh, dalam pembelajaran
relief plastisin ini anak sudah bisa mengembangkan sesuai imajinasinya. Hal ini
terlihat dari penambahan berbagai macam objek yang dibuat anak selain dari
objek yang dicontoh. Anak membuat objek-objek tersebut dengan warna yang
bervariasi.

Selama tiga pertemuan, anak-anak cenderung menggunakan warna-warna
cerah. Beberapa anak juga sudah ada yang berani untuk mencampur warna. Warna

yang sering digunakan dalam mencipta relief plastisin adalah warna biru, karena
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memang tema yang dibuat adalah laut. Jadi warna biru lebih dominan digunakan
dalam membentuk objek air laut. Perolehan bintang didominasi bintang tiga (***)
dan bintang empat (****). Jumlah anak yang memperoleh bintang tiga sama
dengan jumlah anak yang memperoleh bintang empat yaitu masing-masing 15
anak. Kemudian yang memperoleh bintang dua (**) hanya dua anak.

Dari keseluruhan karya relief plastisin dengan metode mencontoh dan
pengembangannya, hasil pembelajaran yang dicapai berupa 32 karya hasilnya
baik. Sebagian besar anak mengembangkan dari objek yang dicontoh. Namun ada
kekurangan dalam pembelajaran relief plastisin ini yaitu karena tempat yang
kurang luas, anak mudah mencontek apa yang dibuat teman sebalahnya karena
posisi duduk yang berdekatan. Anak menggunakan teknik pilin dan memijat
dalam mencipta relief plastisin. Dari keseluruhan karya, sebagian besar anak
membuat lebih dari 7 objek, terhitung dari 3 objek pada contoh karya yaitu air
laut, pulau, dan pohon kelapa ditambah dengan pengembangan objek dari anak itu
sendiri. Namun ada juga anak yang membuat kurang dari 7 objek yaitu Dimas,
Eqik, Naila, dan Shareen. Selain itu, ada 4 anak yang tidak sepenuhnya mengikuti
pembelajaran selama 3 pertemuan namun anak tersebut mampu mengembangkan
karya relief plastisin dengan baik bahkan mendapat bintang tiga (***) dan bintang

(****). Anak-anak tersebut adalah Hazna, Irsa, Dicky dan Riko.



BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, diperoleh kesimpulan
dan saran mengenai pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh dan

pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi Putra Bantul.

A. Kesimpulan

Persiapan pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh dan
pengembangannya berupa Program Semester, Rencana Kegiatan Mingguan
(RKM) dan Rencana Kegiatan Harian (RKH). Pembelajaran menggunakan model
pembelajaran minat (area) dengan metode mencontoh. Pelaksanaan pembelajaran
yaitu pertama, menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam mencipta relief
plastisin yaitu papan triplek, pensil, plastisin, dan stick ice cream. Kedua, guru
bersama peneliti membagikan alat dan bahan tersebut kepada anak-anak. Ketiga,
guru dan peneliti saling membantu dalam menyampaikan langkah-langkah
praktik. Kemudian anak-anak melakukan praktik yaitu mencipta relief dengan
mencontoh objek yang dibuat oleh peneliti kemudian anak-anak dibebaskan untuk
mengembangkannya.

Evaluasi hasil pembelajaran relief plastisin dengan metode mencontoh dan
pengembangannya yang dilaksanakan selama 3 pertemuan menghasilkan 32
karya. Karya tersebut dinilai menggunakan bintang pada pertemuan terakhir.
Sebagian besar anak-anak kelompok B2 unggulan memperoleh bintang tiga (***)
dan bintang empat (****), hal ini berarti sebagian besar anak sudah mampu

mengembangkan dan anak mengembangkan karya dengan sangat baik dari contoh
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yang telah diberikan. Selama mengikuti pembelajaran, anak sangat antusias dan
bersemangat. Terlihat bahwa anak aktif bertanya kepada guru apabila mengalami
kesulitan dalam berpraktik. Warna yang banyak digunakan adalah warna biru dan
warna kuning. Sebagian besar, anak dalam membentuk plastisin tidak
menggunakan warna yang sama dengan warna yang ada di media contoh. Dari
keseluruhan karya, sebagian besar anak membuat lebih dari 7 objek, namun ada
juga anak yang membuat kurang dari 7 objek. Dari 32 anak di kelompok B2
unggulan, ada 4 anak yang tidak sepenuhnya mengikuti pembelajaran selama 3
pertemuan tetapi anak tersebut mampu mengembangkan karya relief plastisin
dengan baik bahkan mendapat bintang tiga (***) dan bintang (****). Anak-anak

tersebut adalah Hazna, Irsa, Dicky dan Riko.

B. Saran
Berdasarkan penelitian pembelajaran relief plastisin dengan metode

mencontoh dan pengembangannya.

1. Bagi TK ABA Mardi Putra Bantul
Ketika observasi, anak-anak mencipta relief plastisin dengan beralaskan
karpet sehingga susah dibersihkan setelah pembelajaran selesai. Sebaiknya

menggunakan meja atau alas yang mudah dibersihkan.

2. Bagi Guru Kelompok B2 Unggulan TK ABA mardi Putra Bantul
Selain membentuk plastisin menjadi karya tiga dimensi, guru dapat

mengajarkan anak untuk membentuk plastisin menjadi karya dua dimensi yaitu
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relief plastisin. Pembelajaran relief plastisin ini agar dapat diaplikasikan pada
kelas lain di TK ABA Mardi Putra Bantul. Sehingga anak-anak di kelompok lain
juga mendapatkan pembelajaran relief plastisin, khususnya menggunakan metode

mencontoh dan pengembangannya.
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Bantul
Diizinkan kepada
Nama RICHA KURNILA SEPTIANY
P T/ Alamat FAX, BAHASA DAN SENI UNY , Kacangmalang Yogyakarta
NIPNIMNo KTP 10206241029
TemalJudul © PEMBELAJARAN RELIEF PLASTISIN DENGAN METODE MENCONTOH DAN
Kegaton PENGEMBANGANNYA DI KELOMPOK B2 TK ABA MARDI PUTRA BANTUL
Lokasi TK ABA MARDI PUTRA BANTUL
Wakiu . 12 Mei s.d 12 Agustus 2014
Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinas| (menyampalkan maksud dan tyuan)
dangan nstitusi Pemeriniah Deta selempat sonta dinas atau instans! terkadt untuk mendapatkan petunjuk
sepedunya,

2. Wajis menaga ketertiban dan mematuby peraturan perundangan yang berlaku,

Lon hanya digunakan untuk kegatan sesuas in yang dibenkan,

4 Pemsgang im0 waib melaporkan pelak kegiatan bentuk soficopy (CD) dan hardeopy kepaca
Pemerintah Kabupaten Bantul ¢ q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegistan:

5 Izin dapat dibstafkan sewakiu.wakty apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut i atas,
Memenuh ketantuan, efika dan nomma yang berlaku & lokas! keglatan, dan
7. ummmmmm-m-nmmmmmmmkmmmmm

keostabian pomarintah
Dikeluarkandl  Bantul
Pada tanggal 12 Mei 2014

-

1 Bupsat Bantul (sebagai laporan)
2 Ka Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul
3  Ka Dikmenof Kab. Bantul
4 TK ABA MARDI PUTRA BANTUL
5 Dekan FAK BAHASA DAN SENI UNY
Yang Bersangkutan (Mahasiswa)
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MARDI PUTRA BANTUL

ivan Buntul 55711, Telp, (0274) 367473 Website : www tkabamardiputrasch.d

i

SURAT KETERANGAN

NO. SWKB-TK/A/BIW/VI2014

Bersama surat ini Kepala Sckolsh TK ABA Mardi Putra Bantul yang
bernlamat di JI. HOS. Cokroaminoto No. 97 A Gedriyan Bantul mensrangkan
bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini benar-benar melakukan penclitian di TK
ABA Mardi Putra Bantul selama 3 bulan pada Semster Il Tahun Pelajaran
20132014

Nama : Richa Kumila Septiany
NIM : 10206241029
Prodi : Pendidikan Seni Rupa

T i

Bantul, Juni 2014
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MARDI PUTRA BANTUL

175 Website : www.ikabamardiputrasch.id

SURAT KETERANGAN
NO. SI/KB-TK/A/BI/VI2014
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nunuk Yudaningsih, S.Pd. AUD
Jabatan : Kepals TK
Mencrangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama : Richa Kumila Septiany
NIM : 10206241029

Prod¥/ Jurusan : Pendidikan Seni Rupa

Fakultas ~ : Fakultas Bahasa dan Seni

Benar-benar telah melakukan wawancar guna pengambilan data penelitian tugas
akhir skripsi dengan judul Pembelgjaran Relief Plastisin  dengan Mctode

Menconioh dan Pengembangannys di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi
Putra Bantul,

Demikian sura inf dibuat agar dapat dipergunakan dengan semestinya.
Bantul, . Juni 2014
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MARDI ?ﬁ'&“ﬁ?ﬁ?ﬁ?’ﬁf ‘2

)l SSTHLL Telp. (0274) 367473 Website : www.tkubamardiputr

SURAT KETERANGAN

NO. S3/KB-TK/A/BI/VI/2014
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ayuk Purwandari, S.Pd

Jabatan : Pembina Kegiatan Pengembangan Diri Lukis Kelompok B2
Unggulan .

Menemngkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Richa Kumila Septiany

NIM : 10206241029

Prodi/ Jurusan ; Pendidikan Seni Rupa
Fukultas * Fakultas Bahasa dan Senl

Benar-benar telah melakukan wawancara guna pengambilan data penelitian gas
akhir skripsi dengan judul Pembelajoran Relif Plastisin dengan Mctode
Mencontoh dan Pengembangannya di Kelompok B2 Unggulan TK ABA Mardi
Putra Bantul.

mmqumummmmm
Bantul,  Juni 2014
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PROFIL TK TAHUN PELAJARAN 2012/2013

Nama TK : TK ABA MARDI PUTRA Bantul
Status TK : Swasta
NIS : 012040101001
Nilai Akreditasi 1 A (96,25) tahun 2007
Alamat TK : JL. HOS, Cokroaminoto No. 97 A Gedriyan Bantul
Latal/Jarak dari Kota Kee. TK :0.5km
No. Telp. 10274 367473
Berdiri Tahun : 1951
ljin Pendirian 1 0825/H/......... /1986
Di bawah nnungan : *Aisyiyah
Visi
Terwujudnya anak didik yang unggul dalam prestasi berdasark:an iman dan tagwa.
Kriteria Unggul

»  Unggul dalam prestasi akademik

»  Unggul dalam krestifitas

»  Unggul dalam kesenian

»  Unggul dalam aktifitas keagamaan
»  Unggul dalam budi pekerti/akhlak
¥»  Unggul dalam disiplin

»  Melsksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif bagi semua siswa sesuai
potensi masing ~ masing

» Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya, sehingga
dapat dikembangkan secara optimal

> Menumbuhkah penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama Islam dan juga
budsya bangsa schingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak

»  Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan scluruh warga sckolah dan
pihak terkait

»  Menumbuhakan semangat keunggulan kepada seluruh warga sekolah

Motto :* Maju Bersama Membangun Bangsa yang Berakhlak Mulia”
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1. Sejarah Berdirinya TK
< Sejarah Singkat

Taman Kanak — Kanak ‘Aisyiyah Bustanul Athfal Mardi Putra Bantul didirikan pada
tanggal 3 Maret 1951 aleh pengurus yang diprakarsai oleh ;

- TbuKiptiyah Yahrowi Socjoeti sefaku Ketus

«  Ibu Ismoyo sclaku Wakil Ketun
= Ibu Harowi sclaku Sekretariy
- Ibu Hartiyo selaku Bendahara

Sedungkan sebagai pengajar / guru [bu Isman dibantu Ibu Pengurus. Tempat belajar mengajar
di rumah Tbu Ismoyo di ruang tamu depan dengan nama TK : TK Muhammadiyah Bantul,

Pada bulan Nopember 1955 TK mendapat bantuan guru negeri DPK dari pemerintah a.n. Tou
Hartai. Pada tahun 1956 karena muridnya banyak dan bertambah maka tempat belajar dipindah
ke ruang kelas SMP Muhamimadiyah di depan rumah Tbu Ismoyo, kelas dibagi 2 kelompok.

Gilivan 1 pukul 07.00 - 09.30 WIB ( pagi )

Giliran 11 pukul 09.45 ~ 12.00 WIB ( siang )

Tahun 1960 TK menempati gedung baru bontuan dari Yayasan Dana Bantuan untuk
Kesejahteraan Thu dan Anak Psat Jakarta, sckarang bemama Balai Muslimin,

Seiring dengan bertambahnya murid, TK mendapat bantuan guru negeri DPK : Ibu Siti
Atiril Ambariyeh, Ibu Rumini, Tbu Salbinah dan Ibu Jumidah. Sedang untuk gury Agama salsh
satunya [bu Aminal.

Atas dasar keputusan rapat pengurus TK , gura dan pengurus *Aisyiyah Daerah, nama TK
ABA Muhammadiyah diganti menjadi TK *AisyiyahBustanu)l Athfal Mardi Putra Baatul dan hari
libur yang semula Jumat diganti hari Ahad,

Tbu Zahrow Socjoeti menyerahkan kepemimpinan Pengurus TK kepada :

= Ibu Mien Kumiati selaku Ketua

- Tbu Suharjo / Sukat selaku sekretaris

= Ibu Isman selaku Bendahara

- Ibu Hartati selaku Sic Pendidikan

Pada tahun 1960 ~ 1970 TK *Aisyiyah Bustanul Athfal Mardi Putr menyandang predikat
Sckolah Teladan Se Kabupaten Bantul, Pada tahun 1970 Ihu Suhartati Soemitro Jiangkat menjadi
PuilikTKSeKanmBmMmstuwphMmmﬁdﬁmbum
Kulonprogo yaitu Ibu Rumini yang akhimya pada tanggal | April 1970 diangkat men;adi Kepala
TK ABA Mardi Putra Bantul sampai tahun 2006,

Pada tahun 1994 Ibu Mien Kumiati selaku ketua pengurus meninggal dunia sehingga
terjadi pergantian pengurus sebagai berikut :

= Ibu Hj.Sumiyati selaku ketua

- Ibu Hj, Siti Atiril Ambariyah, BA selakyu wakil ketua

- Ibu Siti Rosyidah, BA selaku Sekretaris

= Ibu Hj. A, Isman selaku bendahars

- Ibu Mardiningsih sclaku wakil bendahara
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- Ibu Hj. Mukminah selaku Sie Pendidikan

- Bp. Hasyim Mulyadi selaku Sie Pembangunan

Pada kepenpurusan yang baru inilah TK ABA Muedi Putra Bantul pada tshun 1998 mulai
membangun godung | di atas tamah seluas 850 m2 ditambah tanah wakaf dari PKU
Muhammadiyah Bantul seluas 300 m2 yang terdiri dari 5 runng kelas di lantai otas, 4 rvang kelas
di lantai bowah, 1 rvang kantor gury, | ruang kepala sekolah, mushola, dapur, § kamar mandi
mzmmmmgmmgmmmmmAmngKs.Dimhh
dengan taman perindang dan halaman bermain.

MwlmZOOOgedmgbluinlmnhiditamudengmjumhhmmid 150 anak.
Sedangkan dalam perkembangannya murid TK ABA Mardi Putra th, Pelajaran 20072008
sejumlnh305:ukymgmbnjdﬂm$kdonwkpmmumsguhndn‘hhmpokpmgmn
regulac. Untuk tahun pelajaran 200872009 jumlah ansk 266 yang terbagi dalam 6 kelompok
mmmunudmdndkehnpokmgmnmﬂm!dﬁnwm-nulbln%m.mn
padnmhmujmm-mwinijumhhnyleOm-chd»giduhndenstgmn
Unggulan dan 4 kelas Progmm Reguler, Tahun 2010 -2011 jumish anak didik 266 dengan 6
hdnﬁomnggnhndmlhlququdﬂ.Sdmgkmpuhhhmwu - 2012
jlmuhmkﬁdikmmpdmdu‘mjmhhbelmmkmnﬁhmndmnl&undhm.
UmthhuunijOlZ-NlSjmnhhmdekmpd”?m&.
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3. Keadaon Siswa
No Kelas L r JMH NAMA GURU KET
' AREG no|owm 2 3 e
E UK S AYAT
2 B1 REG 19 10 29 T EERYAT
3 B REG 15 15 0 Ry ;
|.‘%a!m! i
4 Al UNG 12 3 28 2 S'TIALFIAR__
1. KONINGAN, SPd.
s A2 UNG 13 15 P13 2 A M
1. SITI WA S,
6 A UNG 1" 14 7 ¥ s oy
]
7 1 UNG " 13 29 2 S AUD,
R f, S
' B2UNG 18 1 ) G
$. UG no| o 3 ety
I EVA M [T
0 BANG 2 1 0 AUD,
2. SURATINL SPd.
4. Model Pembelajaian : Sudut dan Area

5. Kurikulum yang digunakan : 2010, KTSP, KemuhammadiyahalvVKe *Aisyiyahan, PPAL
6. Sarana Prasarana :
a Luastansh  : 1.150 m’, milik sendiri

b. Luas bangunan : 850 m*
¢, Sarana permainan ;
No. | Nama Alat Permainan Jumlah Asal Ket

1 Ayunan 3 Swadana
2 Papan Titian 2 Swadana
3 | Papan Peluncur Kayu 1 Swadana
4 | Papan Peluncur Fiber 3 Swadana
5 Bak Mandi Bola 1 Swadana
6 Keranjang Bola 2 Swaduna
7 Tangga Majemuk 2 Swadana
8 Mangkok Putar i Swadana
9 Bola Dunia 1 Swadana
10 Jungkitan 2 Swadana
il Bak Pasir | Dana APBN
12 Kapal Goyang 3 Dana APBN
13 Panjat Tambang | Dana APBN
14 | Jombatan Rantai Goyang 1 Dana APBN
15 Sepeda Rods Dua 2 Dana APBN
16 | Perosotan Fiber Kecil i Dana APBN




d. Keadaan Ruang :

No, Nama Ruangan Jumlah Luas/m2
1 Kantor Kepala 1 24
2 Kantor Guru 1 24
3 Kantor TU 1 24
4 Ruang Kelas 10 560
5 Aula 1 96
6 UKS I 24
7 Dapur 1 56
8 Kamar Mandi 10 40
9 Perpustakaan 1 24
10 Gudang 3 21
11 Lab Komputer 1 18
12 Musholla 1 42

7. Kegiatan pengembangan diri/ekstra kurikuler

No. | Nama Kegiatan Waktu/Hari/Pukul

1 Iqro’ Senin - Kamis, 09.30 WID)

2 |Tan Selasa, jam 10,00 WIB |

Drum Rand Sonin. Knmis, Jurmat 16.00

wig

4 Bhs. Inggris Selasa dan Rabu, 10.00
wiB

5 Lukis Rabu &Sabty, 10.00 WIB

6 Komputer Senin dan Kamis, 10.00
wiB

7 Musik Selasa & Jumat, 10.00 WID
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9. Prestasi TK
Jenis Prestasi Hasil Kejurvan
No | Nama Kejuaraan ' Gur | Sisw Tha, Keesman | Knbupaten | Propinsi | Naslonal
LS Prrolers -
u " 5 112]3]41 314 12|34 12034
Tan Kreasi Dary v_| 3007
2 Mewarnni v 2007
3 Coret Moret v 2007 v
E Menvanyi v 2007 v
[ ‘J'"s...., v_| 2007 v
[ Menyanyi v 2007 y
Senam v 2007
] Melukis v 2008
9 Secam v 2008
0 Mecwamnai v 2008
Drum Band v 2008
a Kreasi Seni Suara v 2008
13 Deklamasi M 2008
14 Senam v 2008 |
5 | Lomba Sekolah Sehat | ¥ 2008 V|
| 16 | Lomba Sekolah Schat |V 2008
7 Melukis v 2008
8 Tehfidz__ v | 2009
9 Renang v 2009
20 Renang V| 2009
21 MTQ v 2009
22 | Inovasi J g 2009
23 Cu'ihdu_lelhl 2009 N
24 Story Reading v 2009 v
25| Lomba Gugus v 2009
26 Lomba Gugus v 2009 v
27 | Lomba TK Percontohan V¥ 2010
28 | Lomba TK Percontrhan v 2010 N
20 Drum Band v 2010 V|
30 v 2010 v
il Mewarnni N 2010 v
32 Drum Band v 2010 v
3 Drum Band v 201 v
4 Parnmanandi v 201 v
! Lotnba Melukis v 2011 v
36 | _Lomha Mewama: v 20
37 Mewarna) v | 20
IR Drum Band N | 20
39 | Lomba Mewamai v 20
40 Drum Band v 2013
4 Band ¥ | 2013 |V
42| Tomba Menyanyi v 2013 3
[ 43 | Parnmanandi v_1 200 |
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11. FERKEMBANGAN ANAK DIDIK

NO. TAHUN PELAJARAN JUMLAH MURID
1. 1986/ 1987 7
2. 198771988 133
3, 1988/ 1989 190
4, 19907 1991 133
5. 199171992 142
6. 199271993 147
T 199371994 187

8. 1994 /1995 160
9 1995 / 1996 165

10, 19967 1997 e 170
. 199771998 176
12. 1998 7 1999 186
13. 1999 /2000 192
14, 2000/ 2001 197
15, 2001 / 2002 170
16. 2002 / 2003 220
17. 2003 / 2004 240
I8. 2004 / 2005 260
19, 2005 7 2006 8
20. 2006/ 2007 295
21. 2007 / 2008 305
22, 2008 / 2009 288
23, 200972010 250
24, 201072011 255
25. 201172012 282
26 201272013 297
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

No

Aspek

Pertanyaan

Latar Belakang

1. Scjak kapan ibu menjadi Kepala Sekolah di TK ABA
Mardi Putra Bantul?

2. Bagaimana scjurah berdirinya TK ABA Mardi Putra
Bantul?

3. Apa wvisi dan misi TK ABA Mardi Putra Bantul?
4. Bagaimana status TK ABA Mardi Putra Bantul?
5. Apa akreditasi TK ABA Mardi Putra Bantul?
6

. Berapa jumlah kescluruhan peserta didik di TK ABA
Mardi Putra Bantul pada Tahun Ajaran 2013-2014?

Pembelajaran

1. Kurikulum apa yang digunakan di TK Mardi Putra
Bantul?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan
mencrapkan kurikulum tersebut di TK ABA Mardi Putra
Bantul?

Latar Belakang
Saya menjadi Kepala sckolah di simi per | Januan 2014

2

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah

. Dulu nama sckolah ini TK ABA Muhammadiyah diganti menjadi TK Aisyiyah

Bustanul Athfal Mardi Putra Bantul, hari libur yang semula Jumat diganti Ahad.
Visi: terwujudnya anak didik yang unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan

taqwa,

Misi: melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif bagi semua siswa
sesual potensi masing-masing, sclanjutnya bisa dilihat di profil sckolah ada mbak.
TK ABA Mardi Putra Bantul statusnya swasta,

5. Akreditasi TK ABA Mardi Putra Bantul: A dengan nilai 96,25 pada tahun 2007,
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6. Jumlah keselurchan peserta didik di TK yaitu 299

Program Unggulan  : 210 anak
Program Reguler : 89 anak

2. Pembelajaran

L

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2010 ditambah kurikulum
kemuhaisyiyahan ditambah kurikulum PAL

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan kurikulum 2010 berjalan lancar, dalam
penilaian kurikulum 2010 memakai kode bintang 1, 2, 3, 4.

*" . Anak Belum Berkembang (BB)

e : Anak Mulai Berkembang (MB)

*** . Anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

#s3% . Anak Berkembang Sangat Baik (BSB)

Tanda bintang merupakan simbgl untuk menunjukkan tingkat pencapaian
perkembangan anak.
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KISI-KISI WAWANCARA DENGAN GURU PEMBINA LUKIS

KELOMPOK B2 UNGGULAN
Aspek Pertanyaan
Persiapan Pembelajaran 1. Pendekatan apa yang digunakan dalam
pembelgaran relief plastisin dengan metode
mencontoh dan pengembangannya?

2, Menggunakan model pembelajaran yang
bagaimana dalam pembelajaran relicf plastisin
dengan metode mencontoh dan
pengembangannya?

3. Berapa alokasi waktu pembelajaran relief
plastisin dengan metode mencontoh dan
_pengembangannya dalam sekali pertemuan?

4. Tema apa yang digunakan dalam pembelajaran
relief plastisin dengan metode mencontoh dan
pengembangannya?

Pelaksanaan Pembelajaran | 5. Bagaimana kegiatan awal dalam pembelajaran
relief plastisin dengan metode mencontoh dan
pengembangannya?

6. Bagaimana kegiatan inti dalam pembelajaran
relicf plastisin deagan metode mencontoh dan
pengembangannya?

7. Bagaimana kegiatan akhir dalam pembelajaran
relief plastisin dengan metode mencontoh dan
pengembangannya?

Husil Pembelajaran 8. Bagaimana hasil pembelajaran relief plastisin
dengan metode mencontoh dan
pengembangannya?

9. Apa yang menjadi kriteria dalam penilaian
pembelajaran relief plastisin dengan metode
mencontoh dan pengembangannya?

10. Kendala apa yang dihadapi dalam pembelajaran
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relief plastisin dengan metode mencontoh dan
pengembangannya?

11. Bagaimana cara menghadapi kendala terscbut?

12. Apakah hasil karya relicf plastisin tersebut
dipajang?

Hasil Wawancara dengan Guru Pembina Lukis Kelompok B2 Unggulan

1. Persiapan Pembelajaran

1. Pendekatan yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan bermain sambil belajar
atau belajar sambil bermain, :

2, Dalam pembelajaran relief plastisin menggunakan model pembelajoran area yaitu di
arca seni motorik,

3. Dalam sekali pertemuan, alokasi waktu pembelajaran relicf plastisin dengan metode
mencontoh dan pengembangannya adalah 1 % jam.

4. Tema yang digunakan dalam pembelajaran relicf plastisin dengan metode mencontoh
dan pengembangannya adalah tema alam semesta. Namun karena tema alam semesta
dirasa guru masih terlalu luas, maka tema alam semesta dipersempit menjadi
“Lautku".

2. Pelaksanaan Pembelajaran

5. Kegiatan awal dalam pertemuan pertama, kedua, dan ketiga hampir sama mbak.
Pada pertemuan pertama, diawali dengan salam, kemudian guru memberi pertanyaan
seputar alam semesta, lalu gury menjelaskan materi pembelajaran.

Pada pertemuan kedua, dinwali dengan salam, kemudian gury menjelaskan cara
melakukan prakiek utuk selanjutnya.

Pada pertemuan ketiga, seperti biasa diawali dengan salam, kemudian guru
menjelaskan dan memotifasi untuk menyelesaikan karya,

6. Kegiatan inti pada pembelajaran relicf plastisin ini adalah praktik mencipta relief
plastisin. Pada pertemuan pertama, anak menggambar, kemudian mencoba
membentuk plastisin pada papan triplek. Pada pertemuan kedua, anak melanjutkan
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berpraktck mencipta relief plastisin. Dan pada pertemuan ketiga, anak melanjutkan
hasil praktek pada pertemuan kedua hingga sclesai.

7. Pembelajuran relief plastisin diakhiri dengan evaluasi dan penilaian dengan kode
bintang.

3. Hasil Pembelajaran

8. Rata-rata anak sudsh mengembangkan dalam mencipta relicf plastisin, dan hasilnya
juga bagus-bagus.

9. Yang menjadi kriteria dalam penilaian yaitu pemilihan wama, bentuk dan selesai
sudahnya anak dalam mencipta relief plastisin.

10. Kendala dalam pembelajaran relief plastisin ini pengembangannya adalah tempat
yang kurang luas. Kemudian dengan jumlah anak yang banyak, guru harus membantu
anak yang kesulitan. '

11. Untuk mengatasi kendala tersebut anak-anak berkelompok dan saling berbagi
plastisin. )

12. Karya relicf plastisin tidak dipajang di sekolah mbak, karena anak sangat
menginginkan karya tersebut dibawa pulang jadi karya relief plastisin tersebut
dibagikan kepada anak untuk dibawa pulang.
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KISI KISI OBSERVASI

No

Aspek

Pertanyaan

Persiapan, pelaksanaan,
dan hasil pembelajaran

. Bagaimana guru menggunakan acuan

kurikulum yang di dalamnya berupa RKM
dan RKH?

. Bagaimana pelaksanaan kegiatan awal dalam

pembelajaran relicf plastisin dengan metode
mencontoh dan pengembangannya ?

. Bagaimana pelaksanaan kegiatan inti dalam

pembelajaran relief plastisin dengan metode
mencontoh dan pengembangannya 7

. Bagaimana pelaksanaan kegiatan akhir dalam

pembelajaran relief plastisin dengan metode
mencontoh dan pengembangannya?

. Bagaimana partisipasi anak dalam

pembelajaran relicf plastisin dengan metode
mencontoh dan pengembangannya?

. Bagaimana hasil pembelajaran relief plastisin

dengan metode mencontoh dan
pengembangannya?

. Bagaimana dengan kendala-kendala dan cara

mengatasinya?

=)




DAFTAR NILAI RELIEF PLASTISIN
KELOMPOK B2 UNGGULAN TK ABA MARDI PUTRA BANTUL
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No Nama Nama Panggilan | L/P | Hasll Penilaian
1 Afiyah Ikhramiya Rahma D Mia P ')
2. | Akbur Hersya Widia W Akbar L e
3. | Alifia Noor Ansqia P Fia P 100
4. | Audrey Shaquila R A Audrey [ eoe
5. | Citra Nabila Dzignna | Farah P T
6. | Dimas Syahrul S Dimas L .-
7. | Dyaz Adzahrani Dyaz P aae
8. | Estellezia Belka Zenda Belka P e
9. | Fairuz Ssuqi Badruzzman Eqik L *9e
10. | Farah Naila Ulya Naila B ™
11, | Farrel Reifan Zulfa H Farrel L e
12. | Filza Dena Aqilah Dena P ~—
13. | Gendhis Prameswari Putri A Gendhis P sees
14. | Gusfanda Surya Taruna Suryu L **a
15. | Gustu Bimantya Bintang Bintang L e
16, | Hazna Nur Ikhromi Hazna p wee
17. | Hegar Nafisha Putra Hegar L e
18. | lis fsuziach Rachmawati lis P ‘oo
19. | Irsalina Rohadatul *Aisy Irsa P sene
20. | Jacinda Qariru Rumana Cinda P e
21. | Janus Aletha Nadim N Niwang P sxa
22. | Mashitoh Almadina Alma P L
23 | Muhammad Dicky Ariftyadi Dicky L e
24, | Muhammad Farel Rizki M Farel L e
25. | Muhammad Rasendrio H Rio L vees
26. | Naufal Riko Hibatullah Riko L b
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27. | Neifa Raihana Erdyan Neifa P e
28. | Neyla Shazia Putn R Neyla P waee
29. | Rendra Wahyu Pratama Rendra L 500
30. | Ridho Tirnana Ridho L wee
31. | Shareen Chiquita J V Sharcen P e
32 | Syeira Olivia Fitriani Syeira ) LI

Bantul, Juni 2014
eneliti
|
| P ~
Rid\l Kurnila §
Mengetahui,
Kepa  ABA Mardi Putra Bantul

CATATAN LAPANGAN
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PEMBELAJARAN RELIEF PLASTISIN
DENGAN METODE MENCONTOH DAN PENGEMBANGANNYA
DI KELOMPOK B2 UNGGULAN TK ABA MARDI PUTRA BANTUL

No | Tanggal Kegiatan Anak yang
Tidak Hadir
1 |19Mei | - Upacara - Dicky
2014 - Masuk kelas
- Tepuk diam
- Berhitung
- Tepuk anak sholeh

- Salam dari Ibu Guru
- lkrar Anak Bustan
- Menyanyikan Lagu Mars Mardi Putra

- Pembelajaran Relief Plastisin

1. Pembukaan

- Diawali dengan salam

- Tanya jawab guru dengan anak-anak. Guru
bertanya tentang relief plastisin kepada
anak-anak “Siapa yang tahu relief
plastisin?”, kemudian guru menjelaskan apa
yang dimaksud relief plastisin.

- Menjelaskan peralatan yang digunakan
dalam membuat relief plastisin yaitu papan
triplek, plastisin, pensil dan stick ice cream.

- Tanya jawab dengan anak-anak membahas
tentang tema minggu sebelumnya dan tema
sekarang. Guru bertanya “Apa yang ada di
alam semesta?”, “Apa saja yang ada di
laut?”, kemudian guru membahas tema
sekarang yaitu alam semesta.

2. Kegiatan Inti

- Membagikan triplek dan pensil

- Mendemonstrasikan langkah membuat
relief plastisin yang pertama yaitu membuat
skets di papan triplek.

- Anak menirukan dan membuat skets. Anak
tidak mengalami kesulitan dalam membuat
skets.

- Anak membuat skets dengan
mengembangkan sesuai imajinasinya.

- Guru membagikan plastisin berwarna biru
dan 1 bungkus plastisin berisi 6 warna yang
berbeda.

- Guru mendemonstrasikan cara menempel
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plastisin ke papan triplek.

- Anak menirukan dan mencoba
mempraktikkan.

- Guru membantu anak yang kesulitan
berpraktik.

- Anak berpraktik mencipta relief plastisin

3. Penutup
Anak mengumpulkan karya pertemuan
pertama

- Guru memberi kesimpulan pembelajaran
pertemuan pertama.

- Guru menyampaikan kegiatan pada
pertemuan berikutnya.

- Guru menutup pembelajaran dengan salam.

26 Mei Upacara Riko
2014 Masuk kelas Irsa
Tepuk diam Hazna
Berhitung
Tepuk anak sholeh
Salam dari Ibu Guru
Ikrar Anak Bustan
Menyanyikan Lagu Mars Mardi Putra
Pembelajaran Relief Plastisin
1. Pembukaan
- Diawali dengan salam
- Membahas pembelajaran sebelumnya
- Guru menjelaskan cara membuat bentuk
bentuk baru
- Membagikan karya anak yang dibuat pada
hari pertemuan sebelumnya
2. Kegiatan Inti
- Anak melanjutkan berpraktik mencipta
relief plastisin
3. Penutup
- Anak mengumpulkan karya pertemuan
kedua
- Guru memberi kesimpulan pembelajaran
pertemuan kedua.
- Guru menyampaikan kegiatan pada
pertemuan berikutnya.
- Guru menutup pembelajaran dengan salam.
2 Juni Upacara Eqik
2014 Masuk kelas Dimas
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Tepuk diam

Berhitung

Tepuk anak sholeh

Salam dari Ibu Guru

Ikrar Anak Bustan

Menyanyikan Lagu Mars Mardi Putra

Pembelajaran Relief Plastisin

1.

Pembukaan

Diawali dengan salam

Membahas pembelajaran sebelumnya
Guru menanyakan “Siapa yang sudah
selesai membuat relief plastisin?”.
Membagikan karya anak yang dibuat pada
hari pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti

Anak melanjutkan dan menyelesaikan
mencipta relief plastisin.

Penutup

Anak mengumpulkan karya.

Guru memberi kesimpulan pada pertemuan
ketiga.

Guru menutup pembelajaran dengan salam.

Evaluasi (Penilaian hasil karya relief plastisin
dengan kode bintang oleh guru)
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LAMPIRAN

TABEL HASIL KARYA ANAK
DAN FOTO-FOTO



Tabel Karya Relief Plastisin Anak
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No

Nama

Karya

Pertemuan Pertama

Afiyah
Ikhramiya
Rahma D
(Mia)

Pertemuan Kedua

- Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut, batu,
rumput laut dan pelangi

- Warna yang digunakan
yaitu biru, kuning muda,

hujau, merah dan kuning.

Akbar
Hersya
Widia W
(Akbar)

- Objek yang dibuat yaitu

Pertemuan Ketiga

Objek yang dibuat
bertambah kura-kura, ikan,
pelangi, pohon kelapa dan
rumput laut.

Warna yang digunakan
bertambah oranye dan
ungu.

Hampir seluruh latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

Hasil

Penilaian

Jumlah objek yang dibuat: 10
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, kura-kura, 3 ikan,
rumput laut, batu dan pelangi.
Warna yang digunakan: 8 warna
yaitu biru, coklat, hijau, kuning
muda, kuning, oranye, ungu.
Mia sudah mengembangkan
karya dengan baik.

Objek yang dibuat

**k*

Jumlah objek yang dibuat: 11

*k*k
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sebagian yaitu air laut.
- Warna yang digunakan
yaitu biru.

Alifia Noor
Arisgia P
(Fia)

- Objek yang dibuat yaitu
sebagian yaitu air laut dan
rumput laut.

- Warna yang digunakan
yaitu biru, hijau dan merah
muda.

bertambah bintang laut,
rumah ikan, dan pulau.
Warna yang digunakan
bertambah yaitu oranye dan
coklat.

Setengah bagian latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, 5 bintang laut,
ikan, rumah ikan dan matahari.
Warna yang digunakan: 7 warna
yaitu biru, coklat, hijau, kuning,
oranye, merah dan ungu.

Akbar sudah mengembangkan
karya dengan baik.

Objek yang dibuat
bertambah rumput laut,
kura-kura, ikan, kapal,
matahari dan pelangi.
Warna yang digunakan
bertambah oranye, kuning,
ungu, dan coklat.

Hampir seluruh latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

Jumlah objek yang dibuat: 13
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, matahari, pelangi,
kapal, rumah ikan, ikan, 3
rumput laut, kura-kura, dan
ubur-ubur.

Warna yang digunakan: 9 warna
yaitu biru, coklat, hijau, merah
muda, merah, oranye, kuning,
kuning mentah, dan ungu.

Fia mengembangkan karya
dengan sangat baik.

*khkk




Audrey
Shaquila R
A
(Audrey)

Objek yang dibuat yaitu
sebagian yaitu air laut dan
batu.

Warna yang digunakan
yaitu biru dan kuning

Citra Nabila
Dzigrina |
(Farah)

Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut, rumput
laut dan ubur-ubur.
Warna yang digunakan

yaitu biru, hijau dan merah.

Obijek air laut sudah
dibentuk dengan plastisin
warna biru, Objek batu
bertambah satu.

Warna yang digunakan
masih sama dengan
pertemuan pertama yaitu
biru dan kuning

Setengah bagian sudah
dibentuk dengan plastisin.
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Jumlah objek yang dibuat: 8
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, matahari, ubur-
ubur 2 batu dan rumput laut,
ikan.

Warna yang digunakan: 9 warna
yaitu biru, coklat, hijau, kuning
muda, kuning, oranye, merah,
merah muda, dan ungu.

Audrey sudah mengembangkan
karya dengan baik.

Objek yang dibuat
bertambah yaitu kura-kura,
bintang laut, pohon kelapa
dan matahari.

Warna yang digunakan

**k*

Jumlah objek yang dibuat: 12
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, kapal, matahari,
kupu-kupu, 2 batu beserta

*k*k
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Dimas
Syahrul S
(Dimas)

- Pada pertemuan pertama,
Dimas hanya membuat
skets.

bertambah kuning, kuning
muda, ungu, coklat dan
oranye.

Hampir setengah bagian
sudah dibentuk dengan
plastisin.

rumput laut, kura-kura, ikan,
dan ubur-ubur.

Warna yang digunakan: 10
warna yaitu biru, coklat, hijau,
kuning, kuning muda, kuning,
oranye, merah, merah muda, dan
ungu.

Farah sudah mengembangkan
karya dengan baik.

Objek yang dibuat yaitu air
laut, pulau dan pohon
kelapa.

Warna yang digunakan
yaitu biru, coklat, ungu,
hijau dan kuning muda.
Seluruh latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

Pada pertemuan ketiga, Dimas
tidak masuk karena sakit,
sehingga Dimas tidak bisa
melanjutkan karyanya.
Perkembangan karya Dimas dari
pertemuan pertama ke
pertemuan kedua terlihat baik,
karena pada pertemuan pertama
Dimas hanya membuat skets,
namun pada pertemuan kedua
Dimas sudah dapat menutup
semua latar dengan plastisin.

**




Dyaz
Adzahrani
(Dyaz)

- Objek yang dibuat yaitu

sebagian air laut dan 2 ikan.

- Warna yang digunakan

yaitu biru, kuning muda,

hijau, oranye dan ungu.

Estellezia
Belka
Zenda
(Belka)

- Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut.
- Warna yang digunakan

- Objek yang dibuat

bertambah yaitu rumput
laut, gurita, ikan, pulau,
pohon kelapa, dan kapal.

- Warna yang digunakan

bertambah coklat, kuning
dan merah muda.
Seluruh latar sudah

dibentuk dengan plastisin.
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Jumlah objek yang dibuat: 13
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, kapal, matahari,
pelangi, 5 ikan gurita, rumput
laut dan bintang laut.

Warna yang digunakan: 9 warna
yaitu biru, coklat, hijau, kuning,
kuning muda, oranye, merah,
merah muda, dan ungu.

Dyaz mengembangkan karya
dengan sangat baik.

Objek yang dibuat
bertambah yaitu rumput
laut, ikan dan matahari.

*kk*k

Jumlah objek yang dibuat: 8
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, 2 batu beserta
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yaitu warna biru.

Fairuz

Sauqi
Badruzzman
(Eqik)

- Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut, rumput
laut dan bintang laut.

- Warna yang digunakan
yaitu warna biru, hijau dan
oranye.

Warna yang digunakan
bertambah yaitu hijau,
kuning, ungu dan oranye.
Sebagian latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

rumput laut, 2 ikan dan
matahari.

Warna yang digunakan: 6 warna
yaitu biru, coklat, hijau, kuning,
oranye, dan ungu.

Belka sudah mengembangkan
karya dengan baik.

Objek yang dibuat
bertambah yaitu rumput
laut, gurita, ikan, pulau,
pohon kelapa dan awan.
Warna yang digunakan
bertambah yaitu kuning
muda, coklat, merah muda
dan ungu.

Seluruh latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

Pada pertemuan ketiga, Eqik
tidak masuk karena sakit,
sehingga Eqik tidak bisa
melanjutkan berkarya.
Perkembangan karya Eqik dari
pertemuan pertama ke
pertemuan kedua terlihat
mengalami kemajuan, karena
pada pertemuan pertama Eqik
hanya membuat sebagian air
laut, rumput lau dan bintang
laut, namun pada pertemuan
kedua Eqik sudah dapat
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10

Farah Naila
Ulya
(Naila)

Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut.
Warna yang digunakan
yaitu warna biru.

Objek yang dibuat
bertambah yaitu rumput laut
dan kura-kura.

- Warna yang digunakan

bertambah yaitu hijau,
kuning muda dan ungu.
Setengah bagian sudah
dibentuk dengan plastisin.

menutup semua latar dengan
plastisin.Objek yang dibuat pun
bertambah banyak.

- Pada pertemuan ketiga, Naila
hanya berpraktik sebentar
karena Naila harus mengikuti
latihan sosio drama untuk acara
tutup tahun.

- Terlihat ada perubahan pada
karya Naila dari pertemuan
kedua dan pertemuan ketiga.
Rumput laut yang dibuat Naila

pada pertemuan kedua tidak ada

pada pertemuan ketiga.
Kemudian bentuk kura-kura
diganti, dari bentuk kaki kura-
kura yang pendek menjadi
panjang.

- Warna yang digunakan
bertambah yaitu warna merah
muda.

**




11

Farrel
Reifan
ZulfaH
(Farrel)

- Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut, rumput
laut dan bintang laut.

- Warna yang digunakan
yaitu warna biru, hijau,
ungu, merah muda, dan
kuning.

12

Filza Dena
Agqilah
(Dena)

- Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut.
- Warna yang digunakan

- Objek yang dibuat
bertambah yaitu ikan,
pulau, pohon kelapa dan
matahari.

- Warna yang digunakan
sama yang digunakan pada
pertemuan pertama.

- Seluruh latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

- Objek yang dibuat
bertambah yaitu ikan,
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- Jumlah objek yang dibuat: 11
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, batu, 2 rumput
laut, ikan, bintang laut, gurita,
dan matahari.

- Warna yang digunakan: 8 warna
yaitu biru, hijau, kuning,kuning
muda, oranye, merah muda dan
ungu.

- Farrel mengembangkan karya
dengan sangat baik.
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- Jumlah objek yang dibuat: 10
objek yaitu air laut, pulau,
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yaitu warna biru.

13

Gendhis
Prameswari
Putri A
(Gendhis)

Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut.
Warna yang digunakan
yaitu warna biru.

rumput laut, bintang laut,
gurita, kapal, dan pelangi.
Warna yang digunakan
bertambah yaitu kuning,
hijau, merah muda, dan
coklat.

Hampir seluruh latar
dibentuk dengan plastisin.

pohon kelapa, rumput laut, kura-
kura, ikan, gurita, bintang laut,
kapal dan pelangi.

Warna yang digunakan: 7 warna
yaitu biru, hijau, kuning, oranye,
merah muda, ungu dan coklat.
Dena sudah mengembangkan
karya dengan baik.

Objek yang dibuat
bertambah yaitu rumput
laut, bintang laut, kura-
kura, kapal, pulau, pohon
kelapa dan matahari.
Warna yang digunakan
bertambah yaitu kuning,
kuning muda, merah muda,
ungu, oranye dan coklat.
Hampir seluruh latar sudah
dibentuk dengan plastisin,
namun bagian-bagian

Jumlah objek yang dibuat: 12
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, rumput laut, 2
gurita, kura-kura, 2 bintang laut,
rumah ikan, kapal, dan matahari.
Warna yang digunakan: 9 warna
yaitu biru, hijau, kuning, kuning
muda, oranye, merah, merah
muda, ungu dan coklat.

Gendhis mengembangkan karya
dengan sangat baik.
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14

Gusfanda
Surya
Taruna
(Surya)

- Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut dan
bintang laut.

- Warna yang digunakan
yaitu warna biru dan oranye

15

Gustu
Bimantya
Bintang
(Bintang)

- Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut, rumput

tertentu masih belum
sempurna ditutup.

- Objek yang dibuat
bertambah yaitu rumput
laut, bintang laut, ikan.

- Warna yang digunakan
bertambah yaitu kuning,
kuning muda, merah muda,
ungu, dan oranye.

- Seluruh latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

- Objek yang dibuat
bertambah yaitu ubur-ubur,

Jumlah objek yang dibuat: 7
objek yaitu air laut, 3 rumput
laut, 2 bintang laut, batu-batu,
ubur-ubur.

Warna yang digunakan: 8 warna
yaitu biru, hijau, kuning, kuning
muda, oranye, merah muda,
ungu dan coklat.

Surya sudah mengembangkan
karya dengan baik.
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Jumlah objek yang dibuat: 11
objek yaitu air laut, gerobak,
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laut dan batu-batu.
Warna yang digunakan
yaitu warna biru, oranye,
ungu, dan merah muda.

rumah ikan, pelangi, awan,
gerobak, dan matahari.

- Warna yang digunakan
bertambah yaitu kuning,
kuning muda, merah dan
coklat.

- Seluruh latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

awan, matahari, pelangi, 2 ubur-
ubur, rumah ikan, belut, rumput
laut dan bebatuan.

Warna yang digunakan: 9 warna
yaitu biru, hijau, kuning, kuning
muda, oranye, merah muda,
ungu dan coklat.

Bintang mengembangkan karya
dengan sangat baik.

16

Hazna Nur
Ikhrami
(Hazna)

Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut.
Warna yang digunakan
yaitu warna biru.

(Hazna tidak masuk pada
pertemuan kedua)

Jumlah objek yang dibuat: 9
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, kapal, 2 rumput
laut, 2 bintang laut, ikan.

Warna yang digunakan: 8 warna
yaitu biru, hijau, kuning, oranye,
merah, merah muda, ungu dan
coklat.

Hazna sudah mengembangkan
karya dengan baik.
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Hegar
Nafisha
Putra
(Hegar)

- Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut, rumput
laut, batu, dan bintang laut.

- Warna yang digunakan
yaitu warna biru, hijau dan
kuning.

18

lis Fauziach
Rachmawvati

(lis)

- Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut, dan
pelangi.

- Warna yang digunakan
yaitu warna biru, hijau,

Objek yang dibuat
bertambah yaitu ikan,
bintang laut, rumput laut,
pohon kelapa, pulau.
Warna yang digunakan
bertambah yaitu merah
muda, coklat dan ungu.
Seluruh latar sudah

dibentuk dengan plastisin.
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Jumlah objek yang dibuat: 9
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, 2 bintang laut, 2
ikan, dan 2 rumput laut.

Warna yang digunakan: 8 warna
yaitu biru, hijau, kuning, oranye,
merah, merah muda, ungu dan
coklat.

Hegar sudah mengembangkan
karya dengan baik.

Objek yang dibuat
bertambah yaitu batu dan
rumput laut, bintang laut,
dan gurita. Pelangi juga
tampak sudah detail.

**k*

Jumlah objek yang dibuat: 10
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, 2 batu dan
rumput laut, 2 bintang laut, ikan,
ubur-ubur, pelangi dan awan.
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oranye dan merah muda.

19

Irsalina
Rohadatul ¢
‘Aisy

(Irsa)

- Warna yang digunakan
bertambah yaitu coklat dan
merah muda.

- Hampir seluruh latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

Warna yang digunakan: 8 warna
yaitu biru, hijau, kuning, oranye,
merah, merah muda, ungu dan
coklat.

lis mengembangkan karya
dengan sangat baik.

Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut.
Warna yang digunakan
yaitu warna biru.

20

Jacinda
Qariru
Rumana
(Cinda)

(Irsa tidak masuk pada

pertemuan kedua)

Jumlah objek yang dibuat: 9
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, pelangi, 3 rumput
laut, bintang laut dan ikan.
Warna yang digunakan: 7 warna
yaitu biru, hijau, kuning, oranye,
merah, merah muda, ungu.

Irsa mengembangkan karya
dengan sangat baik.
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Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut.
Warna yang digunakan
yaitu warna biru.

21

Janus
Aletha
Nadim N
(Niwang)

Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut.
Warna yang digunakan
yaitu warna biru.

Objek yang dibuat
bertambah yaitu kura-kura,
ubur-ubur, bintang laut,
pulau, pohon, kapal,
matahari dan awan.

Warna yang digunakan
bertambah yaitu coklat,
hijau, merah muda, kuning,
oranye dan ungu.

Hampir seluruh latar sudah

Jumlah objek yang dibuat: 11
objek yaitu air laut, pulau,
pohon, kapal, awan, matahari,
kura-kura, 2 ubur-ubur, bintang
laut dan batu.

Warna yang digunakan: 7 warna
yaitu biru, hijau, kuning, oranye,
merah, ungu dan coklat.

Cinda sudah mengembangkan
karya dengan baik.

dibentuk dengan plastisin.

Objek yang dibuat
bertambah yaitu rumput
laut, ikan, pulau dan pohon
kelapa.

Warna yang digunakan
bertambah yaitu coklat,
hijau, oranye.

Hampir seluruh latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

Jumlah objek yang dibuat: 11
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, batu, 3 rumput
laut, ikan, kura-kura, bintang
laut dan matahari.

Warna yang digunakan: 9 warna
yaitu biru, hijau, kuning, kuning
muda, oranye, merah, merah
muda, dan coklat.

Niwang sudah mengembangkan
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karya dengan baik.

- Objek yang dibuat

bertambah yaitu kupu-kupu.

- Warna yang digunakan
bertambah yaitu hijau,
oranye, kuning, ungu,
merah muda.

- Sebagian latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

22 | Mashitoh
Almadina
(Alma)
Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut.
Warna yang digunakan
yaitu warna biru.
23 | Muhammad
Dicky
Ariftyadi
(Dicky)

(Pada pertemuan pertama

- Objek yang dibuat yaitu air
laut, ubur-ubur, bintang

Jumlah objek yang dibuat: 9
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, kupu-kupu, awan,
kura-kura, ikan, rumput laut dan
batu.

Warna yang digunakan: 10
warna yaitu biru, hijau, kuning,
kuning muda, oranye, merah,
merah muda, coklat dan ungu.
Alma sudah mengembangkan
karya dengan baik.

**k*

Banyak penambahan objek pada
karya Dicky dari pertemuan
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Dicky tidak masuk)

24

Muhammad
Farel Rizki
M

(Farel)

- Objek yang dibuat yaitu air
laut, ikan-ikan, gurita,
bintang laut.

- Warna yang digunakan
yaitu warna biru, oranye,
ungu, merah muda, oranye,
kuning muda.

laut, batu-batu dan belut.
Warna yang digunakan
yaitu biru, kuning, kuning
muda, coklat, oranye,
merah muda, dan ungu.
Hampir seluruh latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

kedua.

Warna yang digunakan
bertambah warna merah.
Dicky mengembangkan karya
dengan sangat baik.

Objek yang dibuat
bertambah yaitu rumput
laut.

Warna yang digunakan
bertambah yaitu kuning dan
coklat.

Seluruh latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

Jumlah objek yang dibuat: 11
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, 2 rumput laut, 2
ikan, gurita, bintang laut, batu-
batu dan matahari.

Warna yang digunakan: 10
warna yaitu biru, hijau, kuning,
kuning muda, oranye, merah,
merah muda, coklat dan ungu.
Farel mengembangkan karya
dengan sangat baik.
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Muhammad
Rasendrio H
(Rio)

- Objek yang dibuat yaitu air
laut, batu dan rumput laut.

- Warna yang digunakan
yaitu biru, oranye, coklat
dan hijau.

- Objek yang dibuat
bertambah yaitu ikan, ubur-
ubur, pulau, pohon kelapa,
awan dan matahari.

- Warna yang digunakan
bertambah yaitu kuning dan
coklat.

- Seluruh latar sudah
dibentuk dengan plastisin.
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Jumlah objek yang dibuat: 13
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, awan, matahari,
batu, rumput laut, ikan, ubur-
ubur, orang menyelam, dan 3
belut.

Warna yang digunakan: 10
warna yaitu biru, hijau, kuning,
ungu, coklat, merah, merah
muda, oranye dan ungu.

Rio mengembangkan karya
dengan sangat baik.

26

Naufal Riko
Hibatullah
(Riko)

- Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut.

(Riko tidak masuk pada
pertemuan kedua)
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Objek yang dibuat bertambah
yaitu ikan, dan rumah ikan.
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- Warna yang digunakan
yaitu warna biru.

27

Neifa
Raihana
Erdyan
(Neifa)

- Objek yang dibuat yaitu air
laut, batu dan ubur-ubur.

- Warna yang digunakan
yaitu biru dan hijau dan
hijau muda.

Warna yang digunakan

bertambah yaitu kuning, coklat,

oranye, merah muda, ungu, dan
merah.

Seluruh latar sudah dibentuk
dengan plastisin.

Riko mengembangkan karya
dengan sangat baik.

- Objek yang dibuat
bertambah yaitu ikan, kura-
kura, rumput laut, pelangi
dan matahari.

- Warna yang digunakan
bertambah yaitu kuning,

merah, merah muda, coklat,

oranye dan ungu.
- Hampir seluruh latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

Jumlah objek yang dibuat: 10
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, awan, matahari,
ikan, kura-kura, ubur-ubur,
bintang laut, dan rumput laut.
Warna yang digunakan: 10
warna yaitu biru, hijau, kuning,
ungu, coklat, merah, merah
muda, oranye dan ungu.

Neifa mengembangkan karya
dengan sangat baik.
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Neyla
Shazia Putri
R

(Neyla)

- Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut.

- Warna yang digunakan
yaitu warna biru.

29

Rendra
Wahyu
Pratama
(Rendra)

- Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut, ubur-ubur,
bintang laut dan rumput
laut.

- Objek yang dibuat
bertambah yaitu ikan, kura-
kura, rumput laut, pelangi
dan matahari.

- Warna yang digunakan
bertambah yaitu kuning,
merah, merah muda, coklat,
oranye dan ungu.

- Hampir seluruh latar sudah
dibentuk dengan plastisin.
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Jumlah objek yang dibuat: 10
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, awan, matahari,
batu, rumput laut, 2 bintang laut,
kura-kura dan 2 ikan.

Warna yang digunakan: 9 warna
yaitu biru, hijau, kuning, ungu,
merah, merah muda, oranye dan
ungu.

Neyla mengembangkan karya
dengan sangat baik.

- Objek yang dibuat
bertambah yaitu ikan hiu,
pulau, pohon kelapa, dan
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Jumlah objek yang dibuat: 15
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, matahari, awan, 2
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- Warna yang digunakan
yaitu warna biru, oranye,
kuning, hijau, merah muda.

30

Ridho
Tirtana
(Ridho)

- Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut, bintang
laut dan rumput laut.

- Warna yang digunakan
yaitu warna biru, oranye,
kuning, dan ungu.

matahari.

Warna yang digunakan
bertambah yaitu ungu,
oranye dan coklat.
Seluruh latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

Objek yang dibuat
bertambah yaitu ikan, kura-
kura dan matahari.

Warna yang digunakan
bertambah yaitu merah
muda dan hijau.

Seluruh latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

ikan hiu, 2 ikan, ubur-ubur,
bintang laut, 4 belut dan batu-
batu.

Warna yang digunakan: 9 warna
yaitu biru, hijau, kuning, ungu,
merah, merah muda, oranye dan
ungu.

Rendra mengembangkan karya
dengan sangat baik.

Jumlah objek yang dibuat: 15
objek yaitu air laut, pulau,
pohon, 3 rumput laut, 3 bintang
laut, 3 ikan, kura-kura, ubur-
ubur dan matahari.

Warna yang digunakan: 7 warna
yaitu biru, hijau, kuning, ungu,
merah muda, oranye dan ungu.
Ridho sudah mengembangkan
karya dengan baik.
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Shareen
Chiquita J
Vv
(Shareen)

m,

- Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut, batu dan
rumput laut.

- Warna yang digunakan
yaitu warna biru, ohijau dan
ungu.

32

Syeira
Olivia
Fitriani
(Syeira)

- Objek yang dibuat yaitu
sebagian air laut.

- Warna yang digunakan
yaitu warna biru.

- Objek yang dibuat
bertambah yaitu kura-kura
ikan dan matahari

- Warna yang digunakan
bertambah yaitu kuning,
merah muda, dan kuning
muda.

- Sebagian latar sudah
dibentuk dengan plastisin.

- Objek yang dibuat
bertambah yaitu ikan,
rumout laut, batu, kapal,
pulau, pohon kelapa dan
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- Jumlah objek yang dibuat: 6

objek yaitu air laut, 2 bintang
laut, 2 batu dan rumput laut,
awan dan matahari.

Warna yang digunakan: 8 warna
yaitu biru, ungu, hijau, coklat,
merah muda, oranye, kuning da
kunig muda.

Shareen sudah mengembangkan
karya dengan baik.
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Jumlah objek yang dibuat: 9
objek yaitu air laut, pulau,
pohon kelapa, kapal, matahari,
batu, rumput laut, ubur-ubur dan
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mataahaari. ikan.

- Warna yang digunakan - Warna yang digunakan: 8 warna
bertambah yaitu kuning, yaitu biru, ungu, hijau, coklat,
merah muda, kuning muda, merah muda, oranye, kuning da
kuning, ungu, oranye dan kunig muda.
coklat - Syeira mengembangkan karya

- Hampir seluruh latar dengan sangat baik.
dibentuk dengan plastisin.
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Gambar 50: Peneliti membantu guru dalam menyampaikan langkah praktik
yang pertama yaitu membuat skets
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Gambar 51: Peneliti membantu guru dalam memperlihatkan contoh karya
relief plastisin

Gambar 52: Anak bersemangat mencipta relief plastisin pada pertemuan
kedua
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Gambér 53: Guru berkeliling melihat sejauh mana anak dalam mencipta
relief plastisin

Gambar 54: Antusias anak mencipta relief plastisin pada pertemuan ketiga
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Gambar 55: Antusias anak mencipta relief plastisin pada pertemuan ketiga



